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Faizal Efendi. Muhammad Ali Makki, 2019 : PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN  MELALUI 
PROGRAM BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) DI DESA JATISARI 
KECAMATAN JENGGAWAH KABUPATEN JEMBER. 
 
Nawacita ketiga berbunyi Membangun Indonesia dari Pinggiran dengan 
memperkuat daerah-daerah dan Desa dalam kerangka Negara Kesatuan Indonesia.   
Salah satunya realisasinya adalah adanya BUM Desa di Desa Jatisari kecamatan 
Jenggawah kabupaten Jember. Keberadaan BUM Desa ini menjadi bagian strategi 
pembangunan melalui pengembangan usaha yang disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat. BUM Desa Jatisari membuka peluang usaha serta pembangunan 
pasar dan penyediaan simpan pinjam modal kepada masyarakat yang 
membutuhkan sehingga dapat menjadi medium mencapai cita-cita bangsa yaitu 
tatanan masyarakat yang sejahtera. Keberadaan BUM Desa Jatisari mampu 
meminimalisir angka kemiskinan di tingkat Desa melalui pemberdayaan 
masyarakat dengan program-programnya yang terarah. Untuk itu penelitian ini 
ditulis guna menggali data-data terkait dengan pemberdayaan masyarakat di Desa 
Jatisari, kecamatan Jenggawah kabupaten Jember    
Fokus skripsi ini adalah : a) Bagaimana Proses Terbentuknya Pemberdayaan 
Masyarakat dalam meningkatkan  kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa 
Jatisari Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember ? b) Apa program Pemberdayaan 
Masyarakat dalam meningkatkan  kesejahteraan melalui BUM Desa di Desa Jatisari 
Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember ? c) Apa saja kendala dari Pemberdayaan 
Masyarakat dalam meningkatkan  kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa 
Jatisari Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember ?. Dari uraian fokus penelitian ini,  
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah  : a) Untuk Mendeskripsikan proses 
terbentuknya Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan  Kesejahteraan melalui 
Program BUM Desa di Desa Jatisari Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember. b) Untuk 
Mendeskripsikan Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan  
Kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa Jatisari Kecamatan  Jenggawah 
Kabupaten Jember. c) Untuk Mendeskripsikan kendala-kendala dari Pemberdayaan 
Masyarakat Dalam Meningkatkan  Kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa 
Jatisari Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember. 
Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriftif. Penentuan subjek 
menggunakan metode proposive. Tekhnik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah dua tahap yaitu 
sewaktu dalam pengambilan data dan setelah pengambilan data, yang kemudian 
data-data yang telah terkumpul direduksi, kemudian diverivikasi dan didesplay.  
Keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi data.  
Hasil dari penelitian ini yaitu: a) Proses Terbentuknya Program Pemberdayaan 
Masyarakat, dengan musyawarah yang melibatkan perangkat Desa, PBD, dan tokoh 
masyarakat mengasilkan tiga unit usaha tertuang dalam Rencana Pembangunan Desa 
(RPD) Jatisari, yaitu, b) Unit Usaha Swadaya Pasar, Unit Simpan Pinjam, dan Unit Usaha 
Peternakan. c) Faktor kendala dalam pemberdayaan masyarakat Desa Jatisari adalah 
minimnya anggaran untuk alokasi dana ke BUM Desa mengembangkan program dari 
ketiga unit program (swadaya pasar, peternakan dan simpan pinjam).  
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A. Latar Belakang Masalah 
Kehadiran Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 
dan Transmigrasi mempunyai mandat untuk menjalankan program 
NAWACITA presiden dan wakil presiden Republik Indonesia yang ke-6 
yakni Ir. Joko Widodo dan Jusuf Kalla. Dalam program NAWACITA 
Ketiga tetulis jelas “Membangun Indonesia dari pinggiran dengan 
memperkuat daerah dan Desa.” Salah satu agenda besarnya adalah 
mengawal implementasi UU No 6/2014 tentang Desa secara sistematis, 
konsisten dan berkelanjutan dengan fasilitasi, supervisi, dan 
pendampingan. Pendampingan Desa bukan hanya tentang amanat UU 
Desa, tetapi juga modalitas penting untuk mengawal perubahan Desa 
untuk mewujudkan Desa yang mandiri dan inovatif.
1
 
UU No 6/2014 tentang Desa menjadi prioritas penting, dimana 
Desa diposisikan sebagai “kekuatan Besar” yang akan memberikan 
kontribusi terhadap misi Indonesia yang berdaulat, sejahtera, dan 
bermartabat. Dalam NAWACITA khususnya Nawa Cita ketiga 
“Membangun Indonesia dari Pinggiran dengan memperkuat Daerah-
daerah dan Desa dalam kerangka Negara Kesatuan Indonesia”. 
Kementerian Desa, PDT, dan Tranmigrasi berkomitmen mewujudkan 
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harapan UU Desa dan NAWACITA. Dalam konteks demikian, pendirian 
BUM Desa diposisikan sebagai salah satu kebijakan yang mewujudkan 
NAWACITA. BUM Desa merupakan salah satu strategi kebijakan untuk 
menghadirkan institusi Negara (Kementerian Desa PDTT) dalam 
kehidupan bermasyarakat, dan bernegara, BUM Desa merupakan salah 
satu strategi kebijakan membangun Indonesia dari pinggiran melalui 
pengembangan usaha yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 
Desa, BUM Desa  merupakan salah satu bentuk kemandirian ekonomi 
masyarakat Desa dengan menggerakkan unit-unit usaha masyarakat Desa, 
sehingga masyarakat Desa mampu mandiri dan sejahtera seluruh Desa 
yang  ada di Indonesia.  
Terbitnya UU Desa telah menempatkan Desa menjadi wadah kolektif 
dalam hidup bernegara dan bermasyarakat. Hingga tercipta konsep hidup 
bermasyarakat dan bernegara diranah Desa. Inti gagasan dari Tradisi 
BerDesa adalah : 
1. Desa menjadi basis modal sosial yang memupuk tradisi solidaritas, 
kerjasama, swadaya, dan gotong royong secara inklusif yang melapaui 
batas-batas eksklusif kekerabatan, suku, agama, aliran atau sejenisnya 
2. Desa memiliki kekuasaan dan berperintahan yang didalamnya 





3. Desa hadir sebagai penggerak ekonomi lokal yang mampu 




Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) yang didefisinikan Pasal 1 
angka 6 UU No. 6/2014 “Badan Usaha Milik Desa, selanjutnya disebut 
BUM Desa adalah badan usaha yang seluruh atas sebagian besar modalnya 
dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari 
kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan 
usaha jenis lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan  masyarakat 
Desa.” Didalam proses pembangunan ini UU Desa secara tegas 
membedakan antara Desa membangun dan membangun PerDesaan. 
Pembangunan Desa menggunakan paradigma “Desa Membangun” 
berbasis Desa, sedangkan Pembangunan PerDesaan menggunakan 
paradigma “Membangun Desa” berbasis PerDesaan.
3
 
Kementerian Desa PDTT hadir sebagai institusi yang 
mengkonsolidasikan paradigma Desa Membangun dan Membangun Desa. 
Pembangunan Desa (Desa Membangun) menempatkan Desa sebagai 
subjek pembangunan, sedangkan Pembangunan PerDesaan (Membangun 
Desa) merupakan domain pemerintah. Posisi BUM Desa dielaborasi dalam 
Pembangunan Desa (Desa Membangun) dan Membangun PerDesaan 
(Membangun Desa). Dalam paradigma “Desa Membangun”, basis lokasi 
pendirian BUM Desa adalah Desa, agar BUM Desa dekat dengan denyut 
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nadi masyarakat Desa secara kolektif dan dapat mengangkat 
perekonomian masyarakat Desa supaya lebih mandiri dan dapat 
mengurangi kemiskinan. Dilain pihak dalam paradigma “Membangun 
Desa”, basis lokasi pendirian BUM Desa bersama maupun kerjasama antar 
2 (dua) BUM Desa atau lebih adalah kawasan PerDesaan, pemerintah, 
Pemda, swasta, lembaga donor dan Desa dapat berkalaborasi dalam skala 
usaha yang lebih besar. 
Pada prinsipnya pendirian BUM Desa merupakan salah satu pilihan 
Desa dalam upaya menjawab kemiskinan dari setiap Desa dengan 
menggerakkan usaha ekonomi Desa [ vide Pasal 87 ayat (1) UU Desa, 
Pasal 123 ayat (1) PP Desa Pasal 4 Permen Desa PDTT No. 4/2015 
tentang  Pendirian, Pengusurann dan Pengelolan, dan Pembubaran BUM 
Desa]. Frasa  “dapat mendirikan BUM Desa dalam peraturan perundang-
undangan tentang Desa tersebut menunjukkan pengakuan dan 
penghormatan terhadap prakarsa Desa dalam gerakan usaha ekonomi. 
Intrepetasi sistem hukum terhadap perundang-undangan tentang Desa 
menghasilkan peta jalan (road map) pendirian BUM Desa. 
Pendirian BUM Desa  didasarkan atas prakarsa yang dipertimbangkan: 
a. Inisiatif Pemerintah Desa dan/atau masyarakat Desa. 
b. Potensi usaha ekonomi Desa. 
c. Sumber daya alam di Desa. 




e. Penyertaan modal dari Pemerintah Desa yang diserahkan untuk 
dikelola sebagai bagian dari usaha BUM Desa.
4
 
Salah satu visi BUM Desa yaitu melaksanakan pemberdayaan Desa 
menjadi Desa yang kuat, mandiri dan demokratis. Kehadiran BUM Desa 
diharapkan dapat menstimuli masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan 
membangun dan mensejahterakan masyarakat. BUM Desa dapat menjadi 
wadah bagi Pemerinah Desa untuk memberdayakan dan memanfaatkan 
sumberdaya dan potensi yang ada di Desa yang kemudian pada akhirnya 
akan menjadikan masyarakat mandiri dan sejahtera.  
Mengingat data yang dirilis Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Jember tahun 2018 menunjukkan angka sangat mencengangkan karena 
dari data 3.227 rumah tangga terdapat nimonal sebesar 1.134 sebagai 
rumah tangga miskin, sedangkan  jika dihitung jumlah jiwa yang mencapai 
angka  10.511 jiwa, maka dapat dikategorikan 2.708 berstatus sebagai 
penduduk miskin.
5
 Untuk menanggulanginya, semua elemen masyarakat 
dan juga struktur pemerintah terkecil di masyarakat dalam hal ini adala 
Desa merupakan skala prioritas untuk mengimplementasikan cita-cita 
pemerintah mensejahterakan masyarakat penduduknya. 
Keniscayaan bagi pemerintah Desa hadir memberikan solusi kepada 
masyarakat terutama di Desa Jatisari yang menjadi objek penelitian ini 
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pada sektor pengentasan kemiskinan melalui ekonomi kerakyatan yang 
dikemas dalam program BUM Desa. Masyarakat Jatisari yang mayoritas 
adalah petani dan pedagang masih bergantung pada penghasilan yang 
bersifat insidental (panen) sehingga jika musim tanam tiba mereka harus 
memutar otak untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 
Berdasarkan dokumentasi pencatatan Desa secara demografi data 
administrasi pemerintah Desa 2018 , jumlah penduduk Desa Jatisari yang 
tercatat secara administrasi, jumlah total 10.385 Jiwa. Dengan rincian 
penduduk berjenis kelamin laki – laki  5.133 Jiwa, sedangkan yang 
berjenis kelamin perempuan berjumlah 5.252 Jiwa. Penduduk Jatisari yang 
mempunyai mata pencaharian ada 64.39 % dari jumlah tersebut, 39.37 % 
kehidupannya bergantung pada sektor pertanian dan 2.48 % dari sektor 
perdagangan. Dari dua sektor inilah penopang yang paling dominan dalam 
perekonomian di Desa Jatisari.
6
 
Hal itulah yang menjadi acuan pemerintah Desa Jatisari dalam 
menetapkan peraturan kepala Desa segera membentuk BUM Desa demi 
terciptanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat Jatisari serta pemenuhan 
kebutuhan pokok dengan harga terjangkau. BUM Desa yang diberi nama 
“TERBINA” ini muncul sebagai pilihan alternatif dan memberdayakan 
masyarakat dengan meningkatkan Jenggawahitas masyarakat serta 
pembangunan perekonomian Desa sehingga mampu meningkatkan 
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pendapatan asli Desa, dan mendorong pemerintah Desa dalam upaya 
menanggulangi kemiskinan. 
Program usaha yang dikembangkan oleh BUM Desa “TERBINA” 
Jatisari antara lain di unit jasa keuangan yang berupa simpan pinjam bagi 
masyarakat yang membutuhkan baik untuk pengembangan modal atau 
meminjam modal awal yang kemudian seseorang atau warga masyarakat 
Desa Jatisari dapat membuka usaha di pasar Desa yang telah di bangun di 
Desa Jatisari. Kedua, adalah Bidang usaha perternakan, di mana di dalam 
pelaksanaan BUM Desa Jatisari telah mengembangkan usaha ternak 
berupa ayam Joper, yang dikolola oleh bapak Anis. keberadaan ayam 
Joper ini dapat membuka lahan pekerjaan bagi masyarakat meski tidak 
semua masyarakat yang bekerja di sektor ini namun terdapat  empat kepala 
keluarga yang mengantungkan hidupnya pada usaha ternak Joper ini. Di 
antaranya adalah Bpk Faiq di Dusun Sukosari, dan Bpk Anas di Dusun 
Grujugan. 
Selanjutnya adalah adanya swakelola pasar. Usaha swakelola pasar ini 
merupakan pengelolaan pasar Desa yang maksimal, diawali dengan 
pembangunan pasar sedikit demi sedikit, kini masyarakat Desa Jatisari 
dapat mengembangkan usahanya dari aktivitas pasar yang telah dibangun 
di Desa Jatisari.  
Hal ini menunjukkan betapa pentingnya keberadaan lembaga swadaya 
masyarakat di Desa Jatisari yang diwujudkan melalui BUM Desa dengan 




swadaya pasar dan simpan pinjam, ketiga program ini memiliki kontribusi 
besar bagi masyarakat yaitu : Swadaya pasar salah satu program yang 
dibuat oleh BUM Desa TERBINA Jatisari yang berada di Dusun Sukorasi. 
Pada awalnya sebelum adanya program BUM Desa TERBINA pasar Desa 
dikenal dengan sebutan pasar payung, karena awal mulanya ini hanya 
sebatas lahan kosong milik Desa yang berdekatan dengan sekolah dasar 
Jatisari para pedagang tidak ada yang menetap dan hanya hari-hari tertentu 
mereka berjualan dilahan tersebut. Setelah sekian lama dan seiring 
peralihan pemerintah Desa mulailah difikirkan untuk menjadikan lahan 
tersebut sebagai pasar milik Desa yang memberikan konstribusi nyata 
secara ekonomi bagi masyarakat Jatisari, akhirnya melalui program unit 
swadaya pasar dialokasikan anggaran untuk pembangunan lapak-lapak 
untuk para pedagang yang ingin berjualan di pasar milik Desa tersebut.    
Unit Peternakan merupakan program BUM Desa TERBINA di Desa 
Jatisari yang difokuskan mengembangkan ayam JOPER (Jowo Super) 
memiliki kualitas harga tinggi dipasaran, sehingga peternakan ayam 
JOPER  (Jowo Super) yang dikelola oleh unit peternakan mampu 
meningkatkan suplay anggaran pendapatan belanja Desa Jatisari. 
Selanjutnya program unit simpan pinjam  merupakan unit usaha yang 
memberikan pinjaman modal bagi masyarakat Desa Jatisari sebagai 
bantuan modal untuk mengembangkan usaha yang dimiliki masyarakat. 




meminjam modal awal atau juga untuk pegembangan usaha yang telah 
ditekuninya. 
Terbentuknya beberapa program usaha yang dikembangkam BUM 
Desa “TERBINA” Jatisari, dirasa dapat menjadikan tulang punggung 
perekonimian masyarakat secara mikro ataupun dalam skala makro. Oleh 
karenya peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi terkait keberadaan 
BUM Desa ini karena dapat dikatakan mampu menopang kebutuhan 
masyarakat. Untuk mendalaminya peneliti mengangkat judul penelitian 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN MELALUI PROGRAM BUM DESA DI DESA 
JATISARI KECAMATAN JENGGAWAH KABUPATEN JEMBER. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan judul yang diangkat, maka fokus penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana Proses Terbentuknya Pemberdayaan Masyarakat Dalam 
Meningkatkan  Kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa 
Jatisari Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember ? 
2. Apa Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa Jatisari Kecamatan  
Jenggawah Kabupaten Jember ? 
3. Apa saja kendala Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan  
Kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa Jatisari Kecamatan  




C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan proses terbentuknya Pemberdayaan 
Masyarakat Dalam Meningkatkan  Kesejahteraan melalui Program 
BUM Desa di Desa Jatisari Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember 
2. Untuk mendeskripsikan Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa 
Jatisari Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember 
3. Untuk mendeskripsikan kendala Pemberdayaan Masyarakat Dalam 
Meningkatkan  Kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa 
Jatisari Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember.  
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan. 
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap 
masalah yang akan di teliti. Khususnya mengenai Pemberdayaan Masyarakat 
melalui BUM Desa dalam mengurangi kemiskinan di Desa Jatisari Kec. 
Jenggawah Jember, dan dapat dijadikan referensi bagi pihak lain yang akan 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Sebagai kebanggaan dan ukuran atas ilmu - ilmu yang telah diperoleh 
selama menempuh kuliah di kampus IAIN Jember. Dan diharapkan dapat 
menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman penulis khususnya 
mengenai disiplin keilmuan Pengembangan Masyarakat Islam. 
b. Bagi Akademis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan dapat dijadikan 
sebuah bacaan, pedoman dan referensi dalam melakukan sebuah penelitian 
selanjutnya, khususnya pada penelitian yang terkait dengan Pemberdayaan 
Masyarakat dalam mengurangi kemiskinan dan menciptakan kesejahteraan 
bagi masyarakat. 
c. Bagi Lembaga 
Dapat dijadikan sebagai bahan insprirasi dan dapat dijadikan sebagai 
informasi dalam meningkatkan mutu Pemerintah Desa dan Masyarakat. 
E. Definisi Istilah 
1. Pemberdayaan Masyarakat  
Pemberdayaan merupakan serangkaian kegiatan untuk memperkuat 
dan mengoptimalkan keberdayaan (dalam arti kemampuan dan atau 
keunggulan bersaing) kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk 
individu-individu yang mengalami masalah kemisikinan, kemampuan 
berpratisipasi memperoleh kesempatan dan atau mengakses sumberdaya 




secara individual, kelompok, dan masyarakat dalam arti luas). Pemahaman 
ini menunjukkan bahwa pemberdayaan ditentukan oleh masyarakat, 
dimana lembaga pendukung memiliki peran sebagai fasilitator. Hal ini 
akan mengurangi ketergantungan pada sumberdaya eksternal atau yang 
tidak berkelanjutan.  
2. Kesejahteraan 
Merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan 
sosial warga Negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan 
diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya, dan juga merupakan 
keselurusan usaha yang terorganisir yang mempunyai tujuan utama untuk 
meningkat taraf hidup masyarakat berdasarkan konteks sosialnya yang 
tercakup pula didalamnya tentang kebijakan, dan pelayanan yang terkait 
dengan berbagai kehidupan dalam masyarakat. 
3. Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) 
BUM Desa  merupakan salah satu bentuk kemandirian ekonomi 
masyarakat Desa dengan menggerakkan unit-unit usaha masyarakat Desa, 
sehingga masyarakat Desa mampu mandiri dan dapat terangkis dari 
permasalahan kemiskinan yang dihadapi oleh seluruh Desa yang ada di 
Indonesia. BUM Desa merupakan kegiatan usaha ekonomi masyarakat 
PerDesaan yang dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif sumber 
Pendapatan Asli Desa (PAD). Disamping juga pendapatan yang bersumber 





F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. 
Adapun sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
Bab I pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 
dan sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh 
gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi. 
Bab II kajian kepustakaan yang memuat tentang ringkasan kajian 
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan 
pada saat ini serta memuat kajian teori. 
Bab III metode penelitian, yang berisi tentang metode yang akan 
digunakan oleh peneliti meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data. 
Bab IV hasil penelitian, yang berisi tentang hasil penelitian yang 
meliputi gambaran objek penelitian, penyajian data serta analis dan 
pembahasan temuan. 
Bab V kesimpulan dan saran, yang berisikan kesimpulan serta 








A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu menjadi unsur yang penting, selain menjadi acuan 
bagi peneliti selanjutnya dibagian ini juga berfungsi sebagai penanda 
bahwa perspektif yang diambil tidak memiliki kesamaan dalam  hal 
apapun yang dapat mengurangi keaslian penelitian yang memiliki obyek 
penelitian yang sama dengan penelitian terdahulunya. Kemudian membuat 
ringkasan, baik penelitian yang sudah terpublikasikan. Dengan melakukan 
langkah ini, maka dapat dilihat sejauh mana keaslian dan perbedaan 
penelitian yang hendak dilakukan7. 
Studi pustaka perlu dikaji terlebih dahulu untuk menguasai teori yang 
relevan dengan topik atau masalah penelitian yang dipakai. Sehubungan 
dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang terlebih dahulu 
melakukan penelitian mengenai Pemberdayaan Masyarakat Desa  Dalam 
Mengurangi Kemiskinan Melalui Badan Usaha Milik Desa di Desa Jatisari 
Jenggawah Jember, antara lain: 
1) Pembentukan dan Pengelolaan BUM Desa (Badan Usaha Milik Desa) 
Karya Mandiri Sejati (Study kasus di Desa Sidoasri Kec. Candipuro 
Kab. Lampung). Penelitian Tedi Kusuma Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Lampung 2018. Penelitian ini membahas 
                                                          
7




tentang Pembentukan dan Pengelolaan BUM Desa (Badan Usaha 
Milik Desa). 
Hasil penelitian diatas menunjukkan tentang pembentukan dan  
pengelolaan BUM Desa (Badan Usaha Milik Desa) dalam Undang-
Undang Nomor  4 Tahun 2015 tentang pendirian, pengusuran dan 
pengelolaan, dan pembubaran BUM Desa (Badan Usaha Milik Desa) 
adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya 
dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal 
dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola asset, jasa 
pelayanan, dan usaha lainnya sebesar-besarnya untuk kesejahteraan 
masyarakat.   
Persamaan Penilitian ini yaitu tentang Pengelolaan BUM Desa 
(Badan Usaha Milik Desa), dan perbedaannya dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Tedi Kusuma  pada tahun 2018 tersebut lebih berfokus 
kepada pembentukan dan pengelolaanya BUM Desa (Badan Usaha 
Milik Desa). Penulis dalam hal ini penelitian tidak hanya terfokus 
kepada pembentukan dan pengelolaan, akan tetapi peneliti juga fokus 
kepada jenis-jenis program badan usahanya .
8
 
2) Peran BUM Desa (Badan Usaha Milik Desa) Untuk Mensejahterakan 
Masyarakat Desa Panggungharjo Melalui Kelompok Usaha Pengelola 
Sampah (KUPAS) Panggung Lestari, Sewon, Bantul, Yogyakarta. 
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Penelitian Rufaidah Aslamiah Prodi kesejahteraan Sosial, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Sunan kalijaga Yogyakarta 
Hasil penelitian diatas menunjukkan tentang Peran BUM Desa 
(Badan Usaha Milik Desa) Untuk Mensejahterakan Masyarakat Desa 
Panggungharjo Melalui Kelompok Usaha Pengelola Sampah (KUPAS) 
Panggung Lestari, yang merupakan salah satu visi dari lahirnya BUM 
Desa (Badan Usaha Milik Desa) dalam upaya mensejahterakan 
masyarakat melalui kemandirian ekonomi yang dimiliki oleh setiap 
Desa dan dikembangkan menggunakan kelompok usaha sampah.  
Persamaan dalam penelitian ini sama-sama berfokus kepada 
Usaha  BUM Desa dalam menciptakan kesejahteraan untuk 
masyarakat dan perbedaannya Penilitian yang dilakukan oleh Rufaidah 
Aslamiah pada tahun 2017 adalah tentang bagaimana Peran BUM 
Desa untuk mensejahterakan Masyarakat Desa Panggunggharjo 
melalui Kelompok Usaha Pengelolaan Sampah. Sedangkan penulis 




No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 
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B. Kajian Teori 
1. Pemberdayaan 
a) Pengertian 
Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk 
memperkuat dan atau mengoptimalkan keberdayaan (dalam arti 
kemampuan dan atau keunggulan bersaing) kelompok lemah dalam 
masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 
kemiskinan. Sebagai proses, pemberdayaan merujuk kepada 
kemampuan, untuk berpartisipasi memperoleh kesempatan dan 
atau mengakses sumberdaya dan layanan yang diperlukan guna 
memperbaiki mutu-hidupnya (baik secara individual, kelompok, 
dan masyarakatnya dalam arti luas). Dengan pemahaman seperti 
itu, pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses terencana guna 
meningkatkan skala utilitas dari objek yang diberdayakan.
10
 
Pemberdayaan Masyarakat adalah suatu proses dimana 
masyarakat, terutama mereka yang miskin sumberdaya, kaum 
perempuan dan kelompok yang terabaikan lainnya, didukung agar 
mampu meningkatkan kesejahteraanya secara mandiri. Dalam 
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b) Prinsip-prinsip Pemberdayaan 
Menilai bahwa setiap penyulus/fasilitator dalam 
melaksanakan kegiatannya harus berpegang teguh kepada prinsip-
prinsip pemberdayaan. Maka pemberdayaan memliki prinsip-
prinsip seperti, Mengerjakan, akibat, dan asosiasi. Lebih lanjutnya 
prinsip-prinsip pemberdayaan yang lain mencakup :
12
 
1) Minat dan Kebutuhan 
2) Organisasi masyarakat bawah 
3) Keragaman budaya 
4) Perubahan budaya 
5) Kerja sama dan partisipasi 
6) Demokrasi dalam penerapan Ilmu 
7) Belajar sambil Bekerja 
8) Penggunaan Metode yang sesuai 
9) Kepemimpinan 
10) Spesialis yang terlatih 
11) Segenap keluarga.13 
c) Pendekatan Pemberdayaan 
Pendekatan sebagai suatu “gaya” yang harus menentukan 
dan harus diikuti oleh semua pihak dalam sistem yang 
bersangkutan (the style of action within a system). Terkait dengan 
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kegiatan pemberdayaan. Dalam pendekatan yang akan diterapkan, 
harus memperhatikan : 
1) Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan pemberdayaan. 
2) Sistem teknologi yang akan dilakukan. 
3) Pengembangan sumber daya manusia/fasilitator 
4) Alternatif organisasi pemberdayaan yang akan diterapkan, yang 
berhadapan dengan pilihan-pilihan antara : 
a. Publik atau swasta. 
b. Pemerintah dan non-pemerintah. 
c. Dari atas (birokratis) atau dari bawah (partisipatif). 
d. Mencari keuntungan atau non profit. 
e. Karitatif atau mengembalikan biaya. 
f. Umum atau sektoral. 
g. Multi tujuan atau tujuan tunggal. 
h. Transfer tekhnologi ataukah berorientasi pada kebutuhan.14 
d) Strategi Pemberdayaan15 
Merupakan langkah-langkah tertentu yang dilaksanakan 
demi tercapainya suatu tujuan atau penerima manfaat yang 
dikehendaki, oleh karena itu, pengertian strategi sering rancu 
dengan metode, tekhnik atau taktik : 
1. Strategi sebagai suatu rencana.  
2. Strategi sebagai kegiatan. 




 Jim Ife, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi Community Development, 




3. Strategi sebagai suatu instrument. 
4. Strategi sebagai suatu sistem. 
5. Strategi sebagai pola fikir. 
Lima strategi untuk melakukan pemberdayaan masyarakat, 
khususnya pelatihan dan advokasi terhadap masyarakat miskin, 
yaitu : 
1) Motivasi. 
2) Peningkatan kesadaran dan pelatihan kemampuan. 
3) Manajemen diri. 
4) Mobilisasi sumberdaya. 
5) Pembangunan dan pengembangan jaringan.16 
e) Metode Pemberdayaan 
Merupakan satuan kerangka kerja untuk menyusun suatu 
tindakan atau kerangka berfikir, menyusun gagasan, beraturan, 
berarah, dan berkonteks yang berkaitan dengan maksud dan 
tujuan.
17
 Ragam metode pemberdayaan masyarakat : 
1) RRA (Rapid Rural Appraisal). 
RRA mulai dikembangkan sejak dasa warsa 1970-an, sebagai 
proses belajar yang dilakukan oleh “orang luar”. RRA 
merupakan metode penilaian keadaan Desa secara cepat tanpa 
melibatkan masyarakat setempat. Beberapa teknis RRA terdiri 
: 
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a. Review/telaah data sekunder. 
b. Observasi/pengamatan secara langsung. 
c. Wawancara dengan informan kunci. 
d. Pemetaan dengan pembuatan diagram/garfik. 
e. Studi kasus, sejarah lokal, dan biografi. 
f. Kecendrungan-kecendrungan. 
g. Pembuatan kueisioner sederhana yang singkat. 
h. Pembuatan laporan lapang secara tepat.  
2) PRA (Participatory Rapid Appraisal) atau penilaian Desa 
secara pastisippatif.
18
    
PRA berbanding sebaliknya RRA, artinya dalam proses ini 
lebih banyak melibatkan “orang dalam” yang terdiri dari semua 
stakeholder (pemangku kepentingan kegiatan). Metode ini 




a. Pemetaan wilayah. 
b. Analisis keadaan yang berupa, keadaan masalalu, 
perubahan yang terjadi dan penyebabnya, identifikasi akar 
masalah dan alternative pemecahannya, kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman atau analisis Strength, 
Weakness, Opportunity, and Threat (SWOT)  
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c. Pemilihan alternative pemecahan masalah. 
d. Rincian tentang Stakholkders. 
3) FGD (Focus Group Discussion) 
Pada awalnya FGD digunakan sebagai teknik wawancara 
penelitian kualitatif yang berupa “in depth interview” kepada 
kelompok informan secara terfokus. Sebagai metode 
pengumpulan data, FGD dirancang dalam beberapa tahapan, 
yaitu : 
a. Perumusan kejelasan FGD. 
b. Persiapan pertanyaan yang akan ditanyakan. 
c. Identifikasi dan persiapan partisipan. 
d. Persiapan ruangan diskusi. 
e. Pelaksanaan diskusi. 
f. Penulisan laporan. 
Jenis pertanyaan yang harus disiapkan, yaitu : 
a. Pertanyaan terbuka. 
b. Pertanyaan pengantar. 
c. Pertanyaan transisi. 
d. Pertanyaan kunci. 
e. Pertanyaan penutup. 
4) PLA (Participatory Learning and Action) 
PLA  (Participatory Learning and Action) merupakan bentuk 




dikenal sebagai “Learning by Doing” atau belajar sambil 
bekerja. Secara singkat , PLA merupakan metode 
pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari proses belajar 
(ceramah, curah pendapat, diskusi, dll). Melalui kegiatan ini 
dapat diperoleh beberapa manfaat ; 
a. Segala sesuatu tidak mungkin dijawab oleh “orang luar”. 
b. Masyarakat setempat memperoleh banyak pengetahuan. 
c. Masyarakat setempat lebih mampu mengemukakan 
masalah dan solusi yang ditawarkan. 
d. Melalui PLA ini masyarakat luar dapat memainkan 
peranannya dengan masyarakat setempat dan lembaga yang 
dibutuhkan. 
5) SL atau sekolah lapang (Farmer Field School). 
Merupakan kegiatan pertemuan berkala yang dilakukan oleh 
sekelompok masyarakat pada hamparan tertentu, yang diawali 
dengan membahas masalah yang sedang dihadapi, kemudian 
diikuti dengan curah pendapat, berbagi pengalaman, dan 
pemilihan cara-cara pemecahan masalah yang paling efektif 
dan efisien. 
6) Pelatihan Partisipatif. 
Pelatihan partisipatif dirancang sebagai implementasi metode 




a. Hubungan intruktur/fasilittator dengan cara didik tidak lagi 
bersifat vertikal tetapi bersifat lateral/horizontal. 
b. Lebih mengutamakan proses dari pada hasil, dalam arti 
keberhasilannya lebih kepada sebarapa jauh intraksi atau 
diskusi dan berbagi pengalaman (shering) antara sesama 
peserta maupun antara fasilitator dan pesertanya.
20
 
2.  Pembangunan  
a) Pengertian Pembangunan  
Secara berkala selama setengah abad terakhir, terjadi 
perubahan radikal dalam cara berpikir orang tentang pelaksanaan 
pembangunan. Pembangunan menggambarkan salah satu perubahan, 
yakni melihat realitas sebagai masalah yang harus dipecahkan menjadi 
sesuatu yang penuh dengan kemungkinan dan potensi.
21
  
Memanfaatkan potensi berpeluang memberi daya ungkit pada 
perubahan sosial dan organisasi sehingga hasilnya jauh melampaui 
yang sudah dicapai saat ini. Sesungguhnya saat perubahan cara 
berpikir ini diterapkan untuk memperbaiki kerjasama warga dan 
pemerintah, terbukti bahwa efektivitas dan dampak jangka panjang 
program pembangunan meningkat tajam.
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Istilah “pembanguan” yang biasa digunakan dalam bahasa 
Indonesia, dewassa ini semakin berkembang sebagai terjemahan dari 
beragam istilah asing, sehingga terkadang mengandung kerancuan 




 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, (Australia: Australian) 
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pengertian. Pembangunan, dalam kehidupan sehari-hari, dapat 
digunakan sebagai terjemahan atau padanan istilah: Development, 
Growth and Change, Modernization, atau bahkan juga Progress.
23
 
Mengenai definisi Pembanguan adalah suatu usaha atau 
proses, demi tercapainya tingkat kesejahteraan atau mutu-hidup suatu 
masyarakat serta individu-individu di dalamnya yang berkehendak 
dan melaksanakan pembangunan itu. 
b) Masyarakat Sipil 
Civil Siciety adalah kehidupan masyarakat diluar lingkungan 
keluarga/primordial/kenalan pribadi di satu pihak dan dilain pihak, 
diadakan oleh Negara. Dengan demikian, satuan masyarakat ini hidup 
dan berkembang karena dinamikanya sendiri, bukan karena dorongan 
apalagi inisiatif Negara. Sebagai satuan kehidupan yang berada 
didalam suatu wilayah sebuah Negara, sudah tentu tidak dapat 
meghindar dari input yang berasal dari Negara. Dalam kehidupan 
masyarakat sipil, input dari Negara ditampung dengan respon yang 
mandiri. Masyarakat sipil memberikan gambaran tentang keberadaan 
masyarakat yang dalam batas-batas tertentu untuk mampu 
mengembangkan dirinya, dalam satu ruang gerak yang tidak 
memungkinkan Negara melakukan investasi.
24
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Dalam praktek kehidupan sosial, masyarakat sipil ini 
termanifestasikan ke dalam beberapa bentuk. membuat inventarisasi 
perwujudan masyarakat sipil tersebut dalam beberapa bentuk, institusi 
berbasis agama. Tekhnologi, sosial kesehatan, pendidikan, 
pembangunan berbasis komunitas, organisasi masyarakat lokal, dan 
advokasi.  
c) Community Based Development 
1) Mendorong Dinamika Internal 
Paradigma ini meyakini bahwa setiap masyarakat termasuk 
masyarakat lokal mempunyai potensi dan kemampuan untuk 
berkembang secara mandiri. Logika yang digunakan adalah ekologi 
manusia yang seimbang, dengan sumber daya utama adalah informasi 
dan prakarsa yang kreatif yang tidak kunjung habis, sedangkan tujuan 
utamanya adalah perkembangan menuju semakin teraktualisasikannya 
secara lebih optimal potensi yang dimiliki. 
2) Membangun Kapasitas Masyarakat 
Aktualisasi dari pembangunan berbasis masyarakat merupakan 
tindakan bersama untuk memperbaiki kondisi kehidupannya. 
Pendekatan ini menempatkan kehidupan komunitas sebagai fokus 
perhatiannya. Ditempatkannya komunitas sebagai fokus yang dilihat 




tindakan bersama mengingat berbagai ciri dan karakteristik yang 
terkandung dalam konsep komunitas tersebut. 
25
 
Ada tiga kriteria dalam pengertian komunitas : 
a) Masyarakat memiliki komponen fisik 
b) Antar komunitas memiliki ciri khas yang sama  
c) Memiliki keserasian dasar dalam hal perhatian dan aspirasi. 
3) Konstribusi Masyarakat Lokal untuk Jaminan Sosial 
Masyarakat mempunyai respon terhadap persoalan individu 
dan dinamika lingkungannya. Kemampuan masyarakat untuk secara 
mandiri merespon berbagai persoalan yang dihadapi tersebut harus 
ditempatkan sebagai bagian dari ketahanan sosial. Semuanya itu dapat 
dilakukan karena setiap masyarakat system yang mengandung unsur 
institusi, nilai, serta energy sosial yang dapat mendorong tindakan 
bersama untuk memecahkan persoalan bersama. 
4) Konstribusi dalam pelayanan Kesehatan 
Pelayanan sosial yang baik diwujudkan dalam tindakan untuk 
mengantarkan materi pelayanan tersebut kepada sasarannya. Dilihat 
dalam prespektif pembangunan, keterlibatan masyarakat lokal dalam 
penyelenggaraan pelayanan kesehatan dikalangan masyarakat sendiri 
sebetulnya sejalan dengan arus utama orientasi pembangunan dalam 
perkembangan terakhir, yang banyak direkomendasikan adalah People 






Centered Development, dengan pemberdayaan masyarakat sebagai 
pendekakan utamanya. 
d) Pentingnya Institusi Lokal 
1. Sektor Sukarela sebagai Pilihan 
Institusi sosial tersebut dapat merupakan perkembangan 
berbagai institusi asli dari masyarakat yang bersangkutan , dapat 
juga dapat dari luar sebagai sarana pengelolaan pembangunan 
apabila lembaga tersebut berhasil mengakar dan menjadi bagian 
dari pola aktivitas masyarakatnya, yang diklarifkasikan enam 
macam : 
a) Administrasi lokal sebagai kepanjangan tangan dari 
departemen pemerintah pusat pada tingkat lokal 
b) Pemerintah lokal mempunyai otoritas untuk 
menyelenggarakan pembangunan dan membuat regulasi yang 
dipertanggung jawabkan kepada masyarakat 
c) Asosiasi lokal yang keanggoatannya bersifat sukarela 
d) Koperasi untuk memperoleh keuntungan bersama  
e) Organisasi pelayanan lokal 
f) Usaha ekonomi perorangan sebagai usaha manufaktur, 
perdagangan atau jasa  
2. Institusionalisasi 
Merupakan proses terbentuknya suatu institution. Bentuk 




kemudian diakui keberadaannya, dihargai, dirasakan manfaat dan 
seterusnya diterima sebagai bagian dari tindakan dan pola prilaku 
lingkungan tertentu. Oleh sebab itu, dalam proses ini yang 
terpenting bukan kehadiran suatu organisasi atau institute sebagai 
wadahnya, melainkan hadirnya suatu pola tingkah laku yang 
semakin melembaga. 
e) Sinergi Sumber Daya Eksternal dan Internal 
1. Hubungan yang Setara 
Kondisi tersebut terwujud melalui proses bekerja sambil 
belajar yang melibatkan kedua belah pihak, yang dalam uraian 
sebelumnya disebut proses belajar sosial. Dalam pendekatan 
pembangunan yang berbasis masyarakat, melalui proses belajar sosial 
ini hubungan antara pihak internal dan eksternal tidak bersifat 
hierarkis vertikal melainkan hubungan yang bersifat horizontal. Oleh 
sebab itu, yang terjadi adalah saling belajar, bukan hanya masyarakat 
lokal yang belajar dari pihak eksternal, melainkan juga pihak eksternal 
dapat belajar dari masyarakat. 
2. Pengembangan Partsisipasi 
Berbicara tentang pengertian pasrtisipasi masyarakat dalam 
pembangunan  memang memiliki beberapa pandangan. Walaupun 
demikian, pada umumnya disepakati bahwa unsur utama dari konsep 
partisipasi adalah keterlibatan , dan disatu sisi keterlibatan tidak 




adalah keterlibatan yang didorong oleh kesadaran determinasi. 
Keterlibatan yang tidak didorong oleh kesadaran dan determinasi 
bukan partisipasi melainkan mobilisasi. 
f) Musrenbang, Partisipasi Masyarakat dalam Perencanaan26 
1. Perenacanaan Dari Bawah 
Porsedur yang seolah bersifat bottom-up tersebut tidak lebih 
sekedar sebagai sarana legitimasi agar memberikan kesan 
merupakan perencanaan yang pasrtisipatif. Hal itu terkadang 
disebabkan karena jarang adanya usulan dari bawah yang menetas 
menjadi program. 
2. Prasyarat Transformasi Pola Baru 
Pemberdayaan masyarakat ini semestinya dijaga agar perubahan 
yang terjadi adalah perubahan yang substansial bukan sekedar 
perubahan kemasan atau perubahan nama. 
3. Mamahami Distorsi Masa Lalu 
Sejalan dengan perubahan paradigma pembangunan masyarakat, 
telah dilakukan berbagai kegiatan dan penyempurnaan yang 
diharapkan lebih memungkinkan semakin terakomodasinya 
aspirasi dari bawah. 
4. Menuju Peningkatan Efektivitas 
Efektivitas musrembang terutama dapat dilihat dari bagaimana 
fungsi dan tujuannya dapat terwujud. Bukan hanya terwujudnya 
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tujuan secara formal dan seremonial, melainkan perwujudan 
tujuan dan fungsi berdasarkan esensi dan substansi dari 
perencanaan pasrtisipatif. 
5. Harapan Ke Depan 
Secara teoritik, agar keberlanjutan tersebut dapat terwujudkan, 
maka perencanaan pasrtisipatif sebagai institusi tidak cukup 
sekedar berupa keberadaan pengorganisasian kegiatan secara 
formal yang dilengkapi dengan seperangkat mekanisme dan 
prosedur, melainkan juga merupakan suatu proses aktivitas 
bersama yang sudah terpola diakui dan dihargai keberadaannya. 
g) Pendampingan untuk Pengembangan Kapasitas Kelembagaan 
1. Pengantar 
Pengembangan kapasitas dan pemberian kewenangan 
merupakan unsur penting pemberdayaan masyarakat. Dengan 
perkataan lain, masyarakat dikatakan semakin berdaya apabila 
mereka memiliki kewenangan dan kapasitas dalam menentukan 
masa depannya. 
2. Pentingnya Stimulasi Eksternal 
Energi eksternal masuk atas permintaan masyarakat 
berdasarkan kebutuhan yang didasarkan kebutuhan masyarakat, 
energi ini bisa masuk melalui terwujudnya jaringan antara 
masyarakat dengan pihak iksternal baik dari lembaga pemerintah, 




3. Langkah-Langkah Penting 
Dimaksudkan untuk mempersiapkan sarana dan prasarana 
yang dibutuhkan 
3. Modal Sosial 
a.  Pengertian  
Modal sosial secara sederhana dapat didefinisikan sebagai 
serangkaian nilai-nilai dan norma-norma informal yang dimiliki bersama 
di antara para anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan 
terjadinya kerja sama diantara mereka. Sesuai dengan karakteristik 




Modal sosial juga dapat berarti bahwa seorang dapat melakukan 
‘investasi’ secara sosial sebagaimana secara ekonomis, dan juga modal 
sosial dapat dilihat sebagai ‘perekat’ yang menyatukan masyarakat, 
hubungan antar manusia, orang malakukan apa yang dilakukannya 
terhadap sesama, karena adanya kewajiban sosial dan komunitas.
28
  
b. Dimensi Struktural 
Komponen struktural tersebut dapat berupa asosiasi, organisai, 
perkumpulan atau perhimpunan, serta jejaring yang melembaga 
didalamnya. Hal ini muncul dipengaruhi oleh serangkaian tindakan para 
aktor. Hubungan antara komponen struktural dengan tindakan aktor yang 
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bersifat interpendensi (timbal balik, saling menentukan). Komponen yang 
melekat dalam struktural modal sosial : 
1. Ikatan Sosial 
2. Jejaring  
3. Masyarakat Jejaring 
c. Dimensi Kultural 
Komponen ini berupa Social Trust atau keyakinan melembagakan 
tindakan yang diendapi oleh nilai-nilai positif yang mampu menciptakan 
perubahan dan pertukaran sosial (Social Exchange) yang saling 
menguntungkan (Reciprocal Relationships).  
d. Metode Studi Modal Sosial 
Dalam konteks ini modal sosial dianalisis pada level mikro, meso 
dan makro, dan masing-masing level analisis memiliki komponen yang 
berbeda : 
1. Level Analisis 
Penelitian modal sosial banyak mewarnai  oleh disiplin sosiologi dan 
studi pembangunan. Isu-isu yang dikupas mencakup persoalan 
pendidikan, perdagangan, kesehatan, demokrasi dan sebagainya. 
2. Level Mikro 
Pada level ini jejaring tersebut dapat diidentifikasikan dalam 
kehidupan rumah tangga (household), lingkungan kerja (workplace), 





3. Level Miso 
Mengidentifikasi organisasi, asosiasi, himpunan atau perkumpulan 
yang dibentuk dan didayagunakan untuk meraih keuntungan atau 
merealisasikan tujuan tertentu. 
4. Level Makro 
Mengidentifikasi kondisi masyarakat sipil dalam suatu daerah Negara. 
Dalam kehidupannya masyarakat dapat diasumsikan terdapat perbagai 





Mengandung pengertian dari bahasa Sansakeerta “Cetera” yang 
berarti payung, yaitu orang yang hidupnya bebas dari kemiskinan, 
kebodohan, ketakutan, kekhawatiran sehingga hidupnya aman dan 
tentram. Sosial bersal dari kata “Socius” yang berarti kawan, teman, kerja 
sama. Orang yang bersosial adalah orang yang dapat berelasi dengan orang 
lain dan lingkungannya dengan baik. Jadi kesejahteraan sosial dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi dimana orang dapat memenuhi 
kebutuhannya dan dapat berelasi dengan lingkungannya secara baik.
30
 
b. Tujuan Kesejahteraan Sosial31 
1. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya 
standar kehidupan pokok seperti sandang, perumahan, pangan 
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kesehatan, dan relasi-relasi sosial yang harmonis dengan 
lingkungannya 
2. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan 
masyarakat dilingkungannya, misalnya dengan menggali sumber-
sumber, meningkatkan, dan mengembangkan taraf hidup yang 
memuaskan. Selain itu juga tujuang kesejahteraan sosial ini 
mempunyai tiga tujuan utama dalam sistem kesejahteraan sosial, 
yaitu pemeliharaan sistem, pengawasan sistem, dan perubahan 
sistem. 
c. Fungsi Kesejahteraan Sosial 
Yang bertujuan untuk mengghilangkan atau mengurangi tekanan yang 
diakibatkan terjadinya konsekuensi perubahan sosial ekonomi, 
menghindarkan terjadinya konsekuensi sosial yang negative akibat 
pembangunan. Fungsi kesejahteraan tersebut antara lain : 
1) Fungsi Pencegahan (Preventive) 
Dikhsuskan pada kegiatan untuk membantu menciptakan pola baru 
dalam hubungan sosial serta lembaga sosial baru. 
2) Fungsi Penyembuhan (Curative) 
Menekankan kepada proses penyembuahan atau rehabilitasi 
3) Fungsi Pengembangan (Development) 
Menekankan kepada pembangunan, pengembangan tatanan, dan 





4) Fungsi Penunjang (Supportive) 
Mencakup kegiatan untuk membantu mencapai tujuan sector atau 
bidang pelayanan kesejahteraan.  
d. Konsep Kesejahteraan Sosial 
1. Konsep Residual 
Banyak Negara pada awalnya mendasarkan kesejahteraan sosial 
pada konsep residual yang ditandai oleh sistem program tambal sulam. 
Landasannya adalah asumsi yang menyatakan bahwa kewajiban sosial 
hanya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan darurat dari sebagian rakyat  
yang dianggap tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan sendiri melalui 
sarana tradisional dari pasar dan keluarga. Pandangan residual menerima 
golongan miskin sebagai golongan masyarakat kelas yang tidak 
berkemampuan dan karenanya cukup diberikan pelayanan kelas dua. 
2. Konsep Institual 
Kesejahteraan sosial menjalankan fungsi garis depan suatu 
masyarakat industri yang modern dengan tujuan untuk menjamin stabilitas 
ekonomi dan politik, menyediakan sumber penunjang utama bagi warga 
Negara, memeratakan kesempatan, memerataan penghasilan dan 
kekuasaan. Pandangan ini merupakan bagian dari upaya menemukan dan 
memberikan bagian yang sama kepada semua warga Negara sehubungan 






e. Kecenderungan Kesejahteraan Sosial 
Perkembangan konsep kesejahteraan sosial khususnya di Negara-
negara berkembangan dewasa ini memberi implikasi kepada 
kecendrungan pergeseran dari sistem lembaga ke sistem masyarakat 








Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai 
instrument kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi.
32
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Pendekatan kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata - kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.33  
 Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, 
hal ini karena penelitian ini berdasarkan pada analisis. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang objeknya 
mengenai gejala - gejala atau peristiwa - peristiwa yang terjadi pada kelompok 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Jatisari, Kecamatan Jenggawah, 
Kabupaten Jember, Jawa Timur. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Penentuan subjek penelitian pertama menggunakan metode proposive 
secara pengambila sampel peneliti menentukan sendiri sampel yang diaambil 
karena ada pertimbangan tertentu, sehingga validitasnya dapat dijamin.  
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 
kata - kata, dan tindakan sebaliknya adalah data tambahan seperti dokumen 
dan lain - lain.
35
  
Kemudian berkaitan dengan hal itu jenis data pada penelitian ini dibagi 
dalam tiga jenis yaitu kata - kata, dan tindakan, sumber data tertulis, dan 
dokumentasi. 
1. Kata-kata dan Tindakan 
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancara 
merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan 
tertulis atau merekam video/ oudio tapes, pengambilan foto, atau film.
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2. Sumber Tertulis 
Sumber tertulis merupakan sumber berupa buku dan majalah ilmiyah, 
sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. 
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Digunakan sebagai cara untuk menganalisis data dan digunakan 
sebagai pelengkap dalam sebuah penelitian.  
Adapun informan yang dipandang paling  mengetahui terhadap masalah 
yang diteliti, yaitu sebagai berikut: 
a. Kepala Desa Hasan dan Sekertaris Desa Juriyanto.  
b. Pengurus BUM Desa yang meliputi Anwari, Rizka Nur Febriyani, Dwi 
Yuliana, dan Anis.   
c. Moh Na’im dan Agus Bonggo BPD (Badan Permusyawaratan Desa). 
d. Masyarakat, yaitu masyarakat yang menikmati atau yang menggunakan 
dana pemberdayaan masyarakat yang meliputi masyarakat yang 
meminjam uang untuk modal awal usaha atau pengembangan usahanya. 
e. Objeknya dalam penelitian ini adalah BUM Desa TERBINA Desa Jatisari 
Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember. 
D. Sumber Data 
 Sumber data yaitu berasal dari manakah data yang diperoleh dan siapa 
yang memberi data tersebut haruslah jelas, agar hasil penelitian tersebut benar-
benar berdasarkan data yang sebenarnya. Untuk sumber data dalam penelitian 
ini menggunakan dua macam sumber data yaitu  sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui informasi 




penelitian lapangan. Untuk memperoleh informasi sebagai data primer, maka 
peneliti melakukannya dengan wawancara dan observasi.
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Data yang diperoleh dari BUM Desa di Desa Jatisari Jenggawah Jember. 
Peneliti menentukan  data primer kepada informan yaitu : Kepala Desa Hasan 
dan Sekertaris Desa Juriyanto, Pengurus BUM Desa yang meliputi Anwari, 
Rizka Nur Febriyani, Dwi Yuliana, dan Anis, Moh Na’im dan Agus Bonggo 
BPD (Badan Permusyawaratan Desa), dan Masyarakat, yaitu masyarakat 
yang menikmati atau yang menggunakan dana pemberdayaan masyarakat 




2. Data Sekunder  
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-literatur 
kepustakaaan, atau buku- buku yang ada. Selain itu data sekunder juga  bisa 
diartikan sebagai informasi yang telah dikumpulkan pihak lain, jadi dalam hal 
ini peneliti bertindak sebagai pemakai data yang telah ada. 
Untuk memperoleh data sekunder peneliti menggunakan beberapa buku- 
buku, internet dan jurnal- jurnal penelitian yang telah ada dan sesuai judul 
penelitian. Data Sekunder yang diperoleh, yaitu berupa dokumen/ publikasi/ 
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E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang memenuhi standar 
data yang ditetapkan. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
sebagai berikut: 
b. Observasi  
Observasi dapat dilakukan dengan kuisioner, rekaman gambar, dan 
rekaman suara. Peneliti akan dilakukan observasi untuk melakukan observasi 
untuk melihat kebenaran yang terjadi di lapangan dengan cara merekam 
gambar-gambar dan merekam suara saat wawancara yang diperlukan untuk 
penguatan penelitian. Data yang akan diperoleh dari observasi adalah tentang 
sejarah dan perkembangannya penulis peroleh secara langsung bersumber dari 




Tenik wawancara dalam penelitian ini memperoleh data-data tentang 
Pemberdayaan Masyarakat kepada kepala Desa, Sekertaris Desa, Badan 
Permusyawaratan Desa, Ketua, Sekertaris, Bendahara, Ketua Unit simpan 
pinjam, Ketua Uni peternakan, dan Ketua Swadaya pasar BUM Desa 
TERBINA Desa Jatisari Jenggawah Jember. 
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, buku atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan (life historis), biografi. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara kepada kepala Desa, Sekertaris 
Desa, Badan Permusyawaratan Desa, Ketua, Sekertaris, Bendahara, Ketua 
Unit simpan pinjam, Ketua Unit peternakan, dan Ketua Swadaya pasar BUM 
Desa TERBINA Desa Jatisari Jenggawah Jember. 
F. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model 
Miles and Huberman. Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktifitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus secara tuntas, sehingga datangnya sudah jenuh.
40
   
Adapun langkah-langkah dalam analisis data antara lain: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses analisis data setelah penelitian memasuki 
lapangan. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti kelapangan, 
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maka jumlah data akan semakin banyak, komplek dan rumit. Untuk itu 
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi.
41
 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan 
dalam bentuk  uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart 
dan sejenisnya. Miles dan Huberman dalam Sugiono menjelaskan bahwa 
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
42
  
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian kulitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek sebelumnya masih remeng-remeng atau gelap 
sehingga telah diteliti akan menjadi lebih jelas.
43
 
Telah ditemukan tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang jalin-menjalin 
pada saat sebelumnya, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam 
bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan yang disebut “analisis”. 
Dalam pemandangan ini tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan 
pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif. 
Peneliti harus bisa bergerak diantara empat “sumbu” kumparan itu selama 
pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak balik diantara kegiatan 
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G. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi sumber yang 
paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan 
jelas: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakan pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
H. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian 
yang peneliti lakukan terdiri dari tahap pra-lapangan, tahap pelaksanaan 
penelitian, dan tahap penyelesaian, berikut penjelasannya: 
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a. Tahap Pra Lapangan : 
1. Menyusun rencana penelitian 
2. Memilih objek penelitian 
3. Melakukan peninjauan observasi terdahulu terkait objek penelitian 
yang telah ditentukan 
4. Mengajukan judul kepada Fakultas Dakwah IAIN Jember. 
Penelitian mengajukan judul yang telah dilengkapi dengan latar 
belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan metode 
penelitian. 
5. Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari referensi penelitian 
terdahulu serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian. 
6. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing 
7. Mengurus perizinan penelitian 
8. Mempersiapkan penelitian lapangan 
b. Tahap pelaksanaan penelitian 
 Pada tahap ini mengadakan observasi dengan melibatkan beberapa 
informasi untuk memperoleh data. Pada tahap ini dibagi menjadi tiga 
bagian yakni: 
1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. 
2. Memasuki lapangan. 
3. Berperan serta sambil mengumpulkan data. 
a) Mengikuti dan memantau kegiatan serta kondisi masyarakat. 
b) Mencatat data. 




d) Kejenuhan data. 
e) Analisis data. 
c.  Tahap penyelesaian 
Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari 
sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah 
dianalisis dan disimpulkan dan bentuk karya ilmiah yang berlaku di 






PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Geneologi Desa Jatisari 
 Asal muasal atau orang pertama kali  yang membabat Desa 
Jatisari ini adalah Kakek Nirun, Nenek Nirun, Kakek Karmin dan 
Kakek Kasan Ali. Menurut sumber berita asalnya Desa ini adalah 
hutan ( alas ) kayu jati,  masyarakat pada saat itu mempunyai 
kebiasaan mencari kayu jati, akan tetapi kayu jati sangatlah sulit untuk 
dicari, sehingga masyarakat sering melontarkan kalimat sarah (sulit). 
banyak masyarakat mengeluh dengan sulitnya mencari kayu jati, 
terlontarlah kalimat Jeteh Sarah (Pohon Jati yang sulit).
45
 
 Adapun sumber lain dari sejarah Desa Jatisari. Sebagimana 
krodatnya manusia adalah makhluk sosial yang sangat membutuhkan 
satu sama lain, agar kebutuhan dan kepentingan bersama itu bias 
terpenuhi dan dapat tercapai maka perlu mengangkat 
ketua/pemimpinan yang dapat mengayomi seluruh masyarakat. 
Kebetulan pada saat itu ada seorang tokoh yang sangat disegani dan 
dihormati oleh masyarakat, yaitu Bapak Darmise, maka diangkatlah 
Bapak Darmise menjadi ketua/pimpinan dengan sebutan Petinggi 
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 Diwaktu pengangkatan Bapak Darmise sebagai Petinggi, 
banyak pohon jati yang bersemi/berbunga yang sangat lebat. Maka 
masyarakat sepakat memberi nama untuk Desa ini dengan  nama 
Jatisari ( Pohon jati yang sedang berbunga ) 
 Seiring dengan perkembangan pembangunan, serta untuk 
mendekatkan pelayanan kepada masyarakat, Desa Jatisari terbagi 
dalam 3 bagian wilayah yaitu: 
Pertama : Krajan ( dinamakan Krajan karna ada kerajaan/Padepokan/ 
pendopo yang ada diwilayah ini )  
Kedua   :  Grujugan ( diwilayah ini  disana sini banyak Guru ) 
Ketiga  : Sukosari ( dalam bahasa Maduranya ”sokoh sarah” yang 
artinya wilayah ini sangat sulit dilalui / dilewati. 
Secara demografi data administrasi pemerintah Desa 2018 , 
jumlah penduduk Desa Jatisari yang tercatat secara administrasi, 
jumlah total 10.385 Jiwa. Dengan rincian penduduk berjenis kelamin 
laki – laki 5.133 Jiwa, sedangkan yang berjenis kelamin perempuan 
berjumlah 5.252 Jiwa. Dengan rincian : 
Tabel 4.1 Rincian Penduduk berdasarkan 
Jenis Kelamin tahun 2018 
 
No Jenis kelamin Jumlah Frosentase (%) 
1 Laki – laki 5.133 49 % 
2 Perempuan  5.252 50.57% 




Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan deskripsi 
tentang jumlah penduduk di Desa Jatisari berdasarkan pada usia  
Tabel 4.2 Rincian Penduduk Berdasarkan Usia 
No Kelompok Usia Jumlah Prosentase 
1 0 – 4 925 8,90 % 
2 5 – 9 724 6,97 % 
3 10 – 14 1087 10,46 % 
4 15 – 20 1843 17,74 % 
5 21 – 24 524 5,04 % 
6 25 – 30 610 5,87 % 
7 31 – 39 1338 12,88 % 
8 40 – 49 1490 14,34 % 
9 50 – 59 850 8,18 % 
10 60 - + 994 9,57 % 
Jumlah 10.385 100 % 
 
 Total jumlah penduduk Desa Jatisari, yang dikategorikan 
kelompok renta dari sisi kesehatan mengingat usia, yaitu penduduk 
berusia  60 tahun,  merupakan jumlah yang masih sangat sedikit 9,57 
% dan usia 0-5 tahun 8,90 % penduduk usia produktif yaitu usia 
antara 15-49 tahun jumlahnya cukup tinggi, yaitu 5.805 jiwa atau 
55.89 % dari total jumlah penduduk. 
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Peningkatan perekonomian yang berbasis kerakyatan merupakan 
program pemerintahan yang sangat dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. 
 Secara umum perekonomian Desa Jatisari didukung oleh 
kegiatan usaha masyarakat yang bergerak dalam bidang pertanian dan 
sektor perdagangan, wirausaha, peternakan dan jasa yang memberikan 
sumbangan yang cukup  bagi perekonomian Desa Jatisari. 
 Secara umum mata pencarian warga Desa Jatisari dapat 
teridentifikasi ke dalam beberapa bidang mata pencaharian seperti,  
petani, buruh tani, PNS jumlah penduduk menurut mata pencaharian : 
Tabel 4.3 Rincian Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 




1 Petani  2.633 39.37 % 
2 Buruh tani 3.631 54.29 % 
3  Pedagang  166 2.48 % 
4 PNS 17 0.25 % 
5 Karyawan Swasta 156 2.33 % 
6 Nelayan - - 
7 Wirausaha 15 0.22 % 
8 Pension 5 0.07 % 
9 Tukang 56 0.83 % 
10 Perternak  8 0.11 % 
Jumlah 6.687 64.39% 
 
 Berdasarkan tabulasi data tersebut teridentifikasi, di Desa 
Jatisari jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian ada 
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64.39 % dari jumlah tersebut, 39.37 % kehidupannya bergantung pada 
sektor pertanian dan 2.48 % dari sektor perdagangan. Dari dua sektor 






2. Pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) TERBINA 
 Pembentukan dan pendirian BUM Desa pada prinsipnya 
merupakan salah satu pilihan Desa dalam gerakan usaha ekonomi 
Desa [vide Pasal 87 ayat (1) UU Desa, Pasal 132 ayat (1) PP tentang 
Pendirian, Kepengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran BUM 
Desa]. Frasa “dapat didirikan BUM Desa” dalam peraturan 
perundang-undangan tentang Desa tersebut menunjukkan pengakuan 
dan penghormatan terhadap prakarsa Desa dalam gerakan usaha 
ekonomi. 
 Interpertasi hukum terhadap peraturan perundang-undangan 
tentang Desa menghasilkan peta jalan (Road Map) pendirian BUM 
Desa yang mempertimbangkan : 
a. Inisiatif pemerintah Desa/masyarakat Desa 
b. Potensi usaha ekonomi Desa 
c. Sumber daya alam di Desa 
d. Sumber daya manusia yang mengelola BUM Desa 
e. Penyertaan Modal dari pemerintah Desa dalam bentuk pembiayaan 
dan kekayaan Desa yang diserahkan untuk dikelola sebagai bagian 
dari usaha BUM Desa. 
 Dalam aras sistem hukum, prakarsa Desa tersebut memerlukan 
legitimasi yuridis dalam bentuk Perbup/walikota tentang Daftar 
Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal 
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Berskala Desa. Di dalam peraturan tersebut dicantumkan rumusan 
pasal (secara normatif) tentang : 
a. Pendirian dan pengelolaan BUM Desa ke dalam ketentuan 
tentang Kewenangan lokal berskala Desa bidang pengembangan 
ekonomi lokal Desa.  
b. Penetapan BUM Desa ke dalam ketentuan tentang Kewenangan 
Lokal Berskala Desa di bidang pemerintah Desa. 
 Langkah selanjutnya adalah peraturan Desa tentang 
Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal 
Berskala Desa  yang mengembangkan isi Perbub/Walikota dengan 
memasukkan pendirian, penetapan dan pengelolaan BUM Desa. Dilain 
pihak, dalam aras sistem teknokraktik, peraturan bupati/walikota 
maupun Perdes tentang Daftar Kewenangan Berdasarkan Hak Asal 
Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa yang memuat BUM Desa 
tersebut harus sinkron dengan isi RPJM Desa, RKP Desa dan APB 
Desa yang mencantumkan BUM Desa dalam perencanaan bidang 
pelaksanaan pembangunan Desa yang akhirnya pada tanggal 10 
Ferbruari 2017 BUM Desa TERBINA berdiri. 
3. Visi dan Misi BUM Desa TERBINA Desa Jatisari Kecamatan 
Jenggawah Kabupatan Jember  
a. Visi 
 Menumbuh kembangkan kewirausahaan dengan menggali 




Membangun masyarakat Jatisari dengan menggerakkan salah 
satu 4 (empat) Aspek Fundamental yakni Bidang ekonomi, 
menciptakan lapangan kerja baru untuk masyarakat, menciptakan 
masyarakat yang rukun, kreatif, ulet dan berdaya saing, meningkatkan 
taraf hidup keluarga dan masyarakat, dan memberdayakan peran 











4. Maksud dan Tujuan BUM Desa TERBINA 
Maksud pembentukan BUM Desa adalah untuk meningkatkan 
kemampuan keuangan Pemerintah Desa dalam penyelenggaraan 
pemerintahan Desa dan meningkatkan pendapatan masyarakat melalui 




a. Memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan Jenggawahitas 
masyarakat dalam merencanakan dan mengelola pembangunan 
perekonomian Desa. 
b. Mendukung kegiatan investasi lokal, penggalian potensi lokal serta 
meningkatkan keterkaitan perekonomian perDesaan dan perkotaan 
dengan membangun sarana dan parasarana perekonomian 
perDesaan yang dibutuhkan untuk mengembangkan produktivitas 
usaha perDesaan. 
c. Mewujudkan kelembagaan perekonomian masyarakat perDesaan 
yang TERBINA untuk memberikan pelayanan terhadap kebutuhan 
masyarakat. 
d. Mendorong perkembangan Perekonomian masyarakat Desa. 
e. Meningkatkan kreativitas dan peluang usaha ekonomi produktif 
masyarakat Desa yang berpenghasilan rendah. 
f. Mendorong berkembangnya usaha mikro dari sektor informal. 
g. Menciptakan kesempatan berusaha dan membuka lapangan kerja. 
h. Meningkatkan Pendapatan Asli Desa. 
i. Mendorong pemerintah Desa dalam upaya menanggulangi 
kemiskinan. 
5. Permodalan dan Jenis Usaha  
a. Modal awal BUM Desa berasal dari Pemerintah Desa yang 




b. Modal BUM Desa  selanjutnya dapat berasal dari  : 
1) Sebagian atau seluruhnya dari kekayaan Desa yang dipisahkan 
oleh Pemerintah Desa. 
2) Masyarakat. 
3) Pinjaman.  
4) Bantuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi, Pemerintah 
Kabupaten. 
5) Penyertaan modal pihak lain atau kerjasama bagi hasil atas 
dasar saling menguntungkan. 
6) Tambahan Modal dari APBDes selanjutnya untuk memperbesar 
Modal BUM Desa selama diperlukan dan besaranya ditetapkan 
melalui Musyawarah Desa. 
7) BUM Desa dapat melakukan pinjaman kepada lembaga 
perbankan atau pihak-pihak lain sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
8) Pinjaman sebagaimana dimaksud pada hanya dapat dilakukan 
setelah mendapat persetujuan BPD. Modal BUM Desa selain 
sebagaimana dimaksud, dapat berasal dari dana yang bergulir 
dari  Pemerintah dan Pemerintah Daerah yang diserahkan 
langsung kepada Desa dan/atau masyarakat melaui Pemerintah 
Desa dalam rangka memajukan usaha, BUM Desa dapat juga  




6. Usaha yang dikembangkan oleh BUM Desa TERBINA di Desa Jatisari 
a. Bidang jasa keuangan (usaha ekonomi Desa simpan pinjam) 
b. Bidang usaha perternakan ayam “JOPER” 
c. Usaha swakelola pasar : 
1) Dalam pengelolaan pasar menyelenggarakan pencatatan 
administrasi terpisah dengan usaha simpan pinjam 
2) Pendapatan yang masuk ke BUM Desa adalah 10% dari 
pendapatan bersih usaha sektor usaha pasar setiap bulan. 
3) Secara periodik usaha sektor, usaha pasar memberikan laporan 
keuangan dan perkembangan usahanya kepada BUM Desa. 
4) Ketentuan lebih terperinci mengenai pengelolaan usaha pasar ada 
pada peraturan Desa tentang pasar Desa. 
7. Tugas, Wewenang, Hak dan Kewajiban Pengurus BUM Desa 
a. Komisaris ( penasehat )  secara ex officio. Dijabat oleh Kepala 
Desa yang bersangkutan 
b. Dalam melaksanakan tugasnya, Komisaris harus mematuhi 
Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga BUM Desa dan 
peraturan perundang undangan serta wajib melaksanakan prinsip-
prinsip profesionalisme, efisiensi, transparansi, keTERBINAan, 
akuntabilitas, dan kewajaran. 
c. Komisaris mempunyai tugas  : 
1) Memberikan nasehat kepada direksi dalam menjalankan 
pengelolaan BUM Desa. 
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2) Memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang 
dianggap penting bagi pengelolaan BUM Desa. 
3) Mengawasi pelaksanaan kegiatan usaha dan mencari alternatif 
jalan keluar apabila terjadi gejala/indikasi menurunnya kinerja 
direksi BUM Desa. 
d. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (3), 
Komisaris mempunyai wewenang : 
1) Mengesahkan program kerja dan anggaran belanja. 
2) Mengevaluasi kinerja BUM Desa. 
3) Meminta penjelasan dari direksi mengenai segala persoalan 
yang menyangkut pengelolaan usaha BUM Desa. 
4) Melindungi usaha Desa terhadap hal-hal yang dapat merusak 
citra BUM Desa. 
Direksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal ini  merupakan 
unsur dari masyarakat yang dipilih berdasarkan hasil musyawarah 
Pemerintah Desa : 
a. Direksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal ini  adalah unsur 
masyarakat yang dipilih berdasarkan musyawarah Pemerintah 
Desa, BPD dan tokoh masyarakat yang ditetapkan melalui 
Keputusan Kepala Desa. 
b. Direksi bertanggung jawab penuh atas pengurusan BUM Desa 
untuk kepentingan dan tujuan BUM Desa, serta mewakili BUM 
Desa baik di dalam maupun di luar pengadilan. 
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c. Dalam melaksanakan tugasnya, anggota Direksi harus 
mematuhi Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga BUM 
Desa dan peraturan perundang undangan serta wajib 
melaksanakan prinsip-prinsip profesionalisme, efisiensi, 
transparansi, akuntabilitas, dan asas kewajaran. 
d. Direksi mempunyai tugas  : 
1) Melaksanakan pengelolaan BUM Desa. 
2) Menggali dan memanfaatkan potensi agar BUM Desa dapat 
tumbuh dan berkembang. 
3) Memupuk kerjasama dengan lembaga-lembaga lainnya. 
4) Membuat rencana kerja dan rencana anggaran BUM Desa. 
5) Memberikan laporan keuangan BUM Desa kepada 
komisaris. 
6) Menyampaikan laporan seluruh kegiatan usaha BUM Desa 
kepada komisaris. 
7) Menyampaikan laporan pertanggung jawaban setiap akhir 
tahun termasuk rincian neraca laba rugi dan penjelasan-
penjelasan lain atas dokumen tersebut. 
8) Menyampaikan informasi perkembangan usaha kepada 
masyarakat Desa melalui forum musyawarah Desa 




e. Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud pada 
ayat (4), Direksi mempunyai wewenang : 
1) Mengangkat dan memberhentikan pegawai BUM Desa. 
2) Meningkatkan usaha sesuai dengan bidang yang telah 
ditetapkan. 
3) Melakukan kerja sama dengan lembaga-lembaga lainnya. 
4) Menggali serta memanfaatkan potensi BUM Desa untuk 
meningkatkan pendapatan BUM Desa. 
Pengawas sebagaimana dimaksud berjumlah 3 (tiga) orang dengan 
susunan organisasi terdiri atas ketua merangkap anggota, sekretaris 
merangkap anggota dan anggota : 
a. Pengawas sebagaimana dimaksud dalam hal ini diambil dari unsur 
BPD dan/atau Lembaga Kemasyarakatan Desa yang berjumlah 3 
(tiga) orang dengan susunan organisasi terdiri atas ketua 
merangkap anggota, sekretaris merangkap anggota dan anggota.   
b. Pengawas mengadakan rapat pleno sekurang-kurangnya 1 (satu) 
tahun sekali untuk membahas segala sesuatu yang terkait dengan 
kinerja BUM Desa. 
c. Dalam melaksanakan tugasnya, pengawas harus mematuhi 
Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga BUM Desa dan 
peraturan perundang-undangan serta wajib melaksanakan prinsip-
prinsip profesionalisme, efisiensi, transparansi, keTERBINAan, 
akuntabilitas, dan asas kewajaran. Tugas Pengawas adalah : 
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1) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan 
pengelolaan BUM Desa. 
2) Menyampaikan laporan hasil pengawasan disertai saran dan 
pendapat kepada Komisaris dan Direksi. 
Dalam melaksanakan tugas, pengawas mempunyai wewenang : 
a. Memeriksa dan meneliti administrasi BUM Desa. 
b. Meminta keterangan kepada Direksi atas segala sesuatu yang 
berkaitan dengan pengelolaan BUM Desa. 
Komisaris, Direksi dan Pengawas berhak atas penghasilan yang sah 
dari pelaksanaan tugas-tugasnya : 
a. Direksi mendapat biaya operasional lain sesuai dengan 
kemampuan keuangan BUM Desa. 
b. Penghasilan Komisaris, Direksi dan Pengawas serta biaya 
operasional lain bagi direksi ditetapkan dengan Keputusan 
Kepala Desa sesuai dengan kemampuan keuangan BUM Desa. 
8. Kepengurusan 
a. Pengangkatan dan syarat-syarat menjadi Direksi/Pelaksana 
Operasional 
1) Direksi  dan/atau  pelaksana  operasional  sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 10 ayat (3), diangkat oleh Kepala Desa 




2) Pengurus dan atau pelaksana operasional harus memenuhi syarat–
syarat sebagai berikut : 
a) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Setia dan taat kepada Pancasila, Undang–Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 dan kepada Negara Kesatuan 
Republik Indonesia serta Pemerintah. 
c) Berpendidikan  paling  rendah SMA 
d) Berumur sekurang–kurangnya 30 (tiga puluh ) tahun atau sudah 
pernah menikah. 
e) Terdaftar sebagai warga Desa Jatisari sekurang-kurangnya 2 
(dua) tahun dengan tidak terputus-putus, dibuktikan dengan 
fotokopi KTP dan/atau Kartu Keluarga. 
f) Telah bertempat tinggal tetap sekurang–kurangnya 1 (satu) tahun 
dengan tidak terputus-putus di Desa Jatisari. 
g) Sehat jasmani dan rohani. 
h) Bersedia diangkat menjadi pengurus dan/atau pelaksana 
operasional. 
i) Berkelakuan baik, jujur dan adil. 
j) Diutamakan yang telah berpengalaman sebagai team leader. 
b. Kewajiban Pengurus/Pelaksana Operasional 
1) Menjalankan usaha BUM Desa. 
2) Mewakili  BUM Desa di dalam dan diluar pengadilan. 
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3) Memberikan  Laporan  Bulanan, Triwulan dan Tahunan  kepada  
Komisaris  atau Penasehat  tentang  keadaan  serta  perkembangan  
BUM Desa dan usaha–usahanya serta keuangan yang meliputi 
hasil usaha dan laporan perubahan kekayaan BUM Desa. 
4) Harus melaksanakan segala ketentuan dalam Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga. 
Dalam melaksanakan tugasnya pengurus dan pelaksana operasional 
berhak menerima honorarium dan biaya operasional sesuai dengan 
kemampuan keuangan BUM Desa. Masa kerja pengurus dan pelaksana 
operasional selama 3 (Tiga) tahun terhitung sejak tanggal 
pengangkatan dan dapat diangkat kembali untuk periode berikutnya. 
9. Pemberhentian Pengurus 
Pengurus dan/atau pelaksana operasional berhenti, karena : 
a. Meninggal dunia. 
b. Permintaan sendiri. 
c. Diberhentikan (melalui forum Musdes) 
Pengurus  dan/atau  pelaksana  operasional diberhentikan Sebagaimana 
dimaksud karena : 
a. Berakhir masa kerjanya. 
b. Tidak  dapat  melaksanakan  tugas  secara  berkelanjutan atau 
berhalangan tetap secara berturut–turut selama 6 (enam) bulan dan 
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c. Tidak lagi memenuhi syarat sebagai pengurus dan/atau pelaksana 
operasional. 
10. Bagi Hasil Usaha 
a. Bagi  hasil  usaha  merupakan  pendapatan  BUM Desa  yang 
diperoleh dalam 1 (satu) tahun buku dikurangi dengan penyusutan 
dan kewajiban (gaji dan  tunjangan Pengurus BUM Desa) 
termasuk pajak dalam tahun yang bersangkutan. 
b. Besaran gaji dan Tunjangan Pengurus BUM Desa ditentukan oleh 
Kepala Desa melalui rapat atau musyawarah Desa 
c. Hasil usaha BUM Desa antara lain digunakan untuk : 
1) Penambahan modal BUM Desa. 
2) Honor pengurus 
3) Tunjangan pengurus dan karyawan 
4) Pendapatan Asli Desa dan 
5) Dana/bantuan sosial/pajak 
6) Peningkatan kapasitas usaha  
7) Penasehat dan Pengawas 
d. Pembagian hasil usaha (nett profit) adalah sebagai berikut : 
1) 30% untuk penambahan  modal usaha. 
2) 20% untuk Peningkatan Kapasitas Usaha. 
3) 20% untuk  P A D. 




5) 10% untuk bonus/tunjangan untuk operasional Pengurus 
BUM Desa 
6) 5% untuk Penasehat. 
7) 5% untuk Pengawas. 
 
B. Penyajian Data dan Analisis 
Setelah peneliti menulusuri lebih dalam dilokasi penelitian, peneliti 
menemukan tiga program yang menjadi pemberdayaan masyarakat 
dari BUM Desa TERBINA di Desa Jatisari. Ketiga program 
pemberdayaan  itu dibuat dari proses awal pembentukan BUM Desa 
TERBINA di Desa JATISARI berupa unit usaha swadaya pasar, unit 
peternakan dan unit simpan pinjam. Dengan temuan ini peneliti hanya 
akan mendeskripsikan proses awal pembentukan tiga program 
pemberdayaan BUM Desa TERBINA di Desa JATISARI berupa unit 
usaha swadaya pasar, unit peternakan dan unit simpan pinjam. Dalam 
penyajian data, peneliti mendeskripsikan sebagai berikut :    
1. Proses terbentuknya Pemberdayaan Masyarakat Dalam 
Meningkatkan  Kesejahteraan melalui Program Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDES) TERBINA.  
Pembentukan dan pendirian BUM Desa pada prinsipnya merupakan 
salah satu pilihan Desa dalam gerakan usaha ekonomi Desa.  Langkah 
selanjutnya adalah peraturan Desa tentang kewenangan yang 
berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala kearifan 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 69 
local Desa,  dengan memasukkan pendirian, penetapan dan 
pengelolaan BUM Desa kedalam rencana pembangunan Desa. Hal ini 
disampaikan oleh Bpk Hasan selaku kepala Desa Jatisari terkait 
pendirian BUM Desa Jatrisari dengan pernyataan sebagai berikut : 
Pada kisaran tahun 2017. Proses pembentukannya pun sudah sesuai 
dengan amanah undang-undang dengan menghadirkan beberapa 
perangkat Desa, perwakilan tokoh masyarakat, Badan 
permusyawaratan Desa dan stakeholder yang ada di Desa Jatisari. 
Alokasi dana Desa yang diperuntukkan untuk pembentukan dan 
pendirian BUM Desa sejumlah 50 juta yang selanjutnya akan 
ditambah dengan nominal yang sama ditahun selanjutnya. Jadi 
BUM Desa itu sudah hampir 2 tahun berjalan mulai tahun 2017. 
Pada awalnya ini semua kita lakukan dengan asas musyawarah 
Desa, yang melibatkan beberapa pihak, seperti Sekretaris Desa, 
BPD, KPMD, dan   para pengurus BUM Desa, dan anggaran itu 
sama Desa dimusdeskan dengan BPD, dengan masyarakat biar 
semua tau, awal coba kita beri anggaran pertama 50 juta, tahun 
selanjutnya ditambah 50. Dari  anggaran ADD, hasil ketetapan ini 




Juriyanto selaku Sekertaris Desa menyatakan tentang program yang di 
buat mempertimbangkan aspek potensial masyarakat dan sumber daya 
alam Desa setempat menjadi landasan dasar dalam penentuan program 
BUM Desa seperti yang disampaikan bahwa : 
Nanti dalam prosesnya, pengurus inti melakukan rapat internal 
untuk mempertimbangkan calon pengurus yang layak jadi anggota, 
dan Alhamdulillah BUM Desa Jatisari. Hasil musyawarah itu 
menetapkan tiga unit pemberdayaan untuk masyarakat seperti unit 
usaha peternakan, simpan pinjam dan swadaya pasar, bahkan 
swadaya pasar ini dijadikan percontohan oleh pihak luar. karena 
kita dalam penentuan tersebut memang melihat potensi ekonomi 
yang paling diminati oleh masyarakat, akhirnya setelah 
dimusyawarahakan dan diberikan bantuan modal untuk 
pembangunan pasar yang awalnya dikenal sebagai pasar payung, 
                                                          
46
 Interview, Hasan selaku Kepala Desa Jatisari Jenggawah Jember (08 maret 2019) 
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Proses pembangunan Desa masyarakat harus terlibat salah satunya adalah 
tokoh masyarakat yang menjadi perwakilan dalam penentuan program 
pembangunan yang ingin dijalankan, keterlibatan ini menjadi acuan 
didalam musyawarah Desa. Hal serupa juga disampaikan oleh Anwari 
selaku ketua BUM Desa Terbina musyawarah Desa bersama elemen 
masyarakat yang terlibat memudahkan dalam menentukan program 
pemberdayaan untuk masyarakat, sebagaimana pernyataan beliau bahwa : 
Proses pembuatan BUM Desa ini di awali dengan 
musyawarah Desa, jadi itu yang menjadi legalstendingnya BUM 
Desa, dari hasil itu kita mencoba menggali informasi dari seluruh 
pihak yang hadir dalam musyawarah tersebut guna memikirkan 
langkah-langkah dalam proses  ini, utamanya ini juga merupakan 
amanah dari UU Desa kepada Desa untuk mendirikan BUM Desa, 
dengan membidik potensi ekonomi lokal guna melakukan 
pembentukan program yang nantinya dijadikan sebagai unit usaha 
yang melihat potensi kearifal lokal setempat. Kita sebagai pengurus 
dengan beberapa elemen yang terlibat memang memprioritaskan 
potensi Desa, dari inilah lahir kesepakatan awala membentuk lima 
unit usaha yaitu unit swadaya pasar, unit simpan pinjam, unit 
peternakan, unit kerajinan dan unit peternakan.Akhirnya nanti 
bakal diteruskan dengan pembuatan AD/ART sebagai acuan kita, 
tapi yang terjadi dilapangan hanya tiga unit usaha yang berjalan, 
unit swadaya pasar, peternakan dan simpan pinjam. Utamanya 
program ini juga kan disesuaikan dengan program RKP (rencana 
kerja pemerintah) Desa, yang ditetapkan dari hasil musyawarah dan 
ditetapkan oleh kepala Desa, pastinya dalam RKP itu sudah 
membahas semuanya utamanya dalam masalah pembangunan Desa 
Jatisari, kita juga ada musrenbang (musyawarah perencanaan  
pembangunan) Desa semua sudah tertuang dalam RKP, jadi untuk 
periode awal secara mikro pastinya mampu. Kalau untuk yang 
sifatnya menyeluruh tentunya penyertaan modal harus jauh lebih 
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Mashudi selaku sekertaris BUM Desa mengatakan bahwa : 
Ada lima program awal yang menjadi hasil musyawarah, Unit 
Usaha simpan pinjam, Unit Usaha Swadaya Pasar, Unit Usaha 
Peternakan dan perikanan, dan unit Usaha Kerajinan. yang 
ditetapkan dari dari beberapa elemen yang terlibat dan juga 
akhirnya ditetapkan didalam AD/ART BUM Desa TERBINA 
sudah menjadi potensi Desa untuk kembangkan dalam program 
unit usaha BUM Desa..
49
  
Hal serupa disampaikan oleh Rizka Nur Febriani selaku Bendahara dan 
Ketua Unit Usaha Simpan Pinjam BUM Desa Terbina bahwa : 
Proses awalnya kita melalui musyawarah Desa dulu yang 
melibatkan kepala Desa, BPD, tokoh masyarakat, dan calon 
pendamping, nanti kita ngajukan siapa yang jadi pengurusnya 
melalui musyawarah Desa itu, dan kita selain proses itu dengan 
seluruh pihak yang hadir utamanya BPD mendiskusikan terkait 
bidang unit usaha apa yang kita kembangkan, termasuk juga 
alokasi anggaran yang akan kita kembangkan untuk unit-unit usaha 
yang kita kembangkan. Seperti halnya unit simpan pinjam ini, 
awalnya memang melihat potensi masyarakat yang banyak sebagai 
pedagang, tapi ketika ingin membuka usahanya kekurang modal, 
akhirnya didalam proses musdes tersebut kita juga menetapkan 
untuk suku bunganya 1,8 % dari setiap peminjaman.
50
 
Dewi Yuliana ketua Unit Usaha Swadaya Pasar BUM Desa 
Terbina mengatakan bahwa sangat diperlukannya melibatkan masyarakat 
didalam pembentukan program tersebut supaya masyarakat bisa 
berpartisipasi didalamnya, sebagaimana disampaikan sebagai berikut : 
Proses pembuatan pasar Desa ini memang awalnya harapan dari 
pemerintah Desa sebelumnya dan baru terlaksana dipemerintahan 
                                                          
48
 Interview, Anwari selaku Ketua BUM Desa TERBINA di Desa Jatisari Jenggawah Jember (08 
maret 2019) 
49
 Interview, Mashudi  selaku Sekertaris BUM Desa TERBINA di Desa Jatisari Jenggawah Jember 
(09 maret 2019) 
50
 Interview, Rizka Nur Febriani  selaku Bendahara BUM Desa TERBINA di Desa Jatisari 
Jenggawah Jember (06 maret 2019) 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 72 
saat ini atas dasar musyawarah Desa yang dituangkan kedalam 
programnya BUM Desa, kita mencoba melihat potensi yang 
dimiliki, melihat seberapa banyak jumlah penduduknya, utamanya 
keberadaan pasar yang dirasa sangat perlu untuk kita kembangkan. 
karena saya dulu lama dikerja dijasa raharja, akhirnya setelah balik 
ke Desa dan dipercaya menjadi pengurus BUM Desa TERBINA, 
eman jika pasar ini tidak dikelola, akhirnya dengan adanya BUM 
Desa ini kita mencoba merubah sedikit demi sedikit masyarakat 
Desa untuk lebih kreatif. Dengan memunculkan cara-cara terbaik 
untuk pengelolan pasar ini.
51
 
Perwakilan dari BPD Jatisari Moh Na’im menambahkan musyawarah 
Desa harus mengacu kepada pembangunan Desa, supaya kearifan yang 
dimiliki oleh Desa serta sumber daya manusianya bisa ikut serta 
didalamnya, sebagaimana pernyataan beliau bahwa : 
Musyawarah Desa melibatkan banyak elemen masyarakat 
membahas pembangunan Desa yang tertuang didalam RPD 
(Rencana pembangunan Desa) Jatisari, salah satunya iya 
pembangunan dibidang pemberdayaan ekonomi masyarakat, yang 
pada proses tersebut dari BUM Desa ini menghasilkan kesepakatan 
berupa program unit usaha yang telah disepakati itu memang 
sebagai prioritas dalam sektor pembangunan Desa, terlebih juga 
keputusan anggaran yang ditetapkan oleh kepala Desa.
52
 
2. Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan  
Kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa Jatisari 
Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember. 
Dari proses pembentukan program pemberdayaan masyarakat 
BUM Desa TERBINA menghasilkan keputusan program berupa unit 
swadaya pasar, unit simpan pinjam dan unit peternakan. BUM Desa 
merupakan program yang sinkron dengan isi RPJM Desa, Program atau 
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penerapan BUM Desa kepada masyarakat di Desa Jatisari sudah mulai 
bulan September 2017.  Sebagaimana pernyataan Dewi Yuliana selaku 
ketua Unit Usaha Swadaya Pasar BUM Desa Terbina yang berada di 
Dusun Sukosari mengatakan bahwa:  
Begini mas,, di dalam RPJM (Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah) Desa sudah sesuai artinya pembangunan Desa dalam 
jangka menengah salah satunya adalah meningkatkan stabilitas 
ekonomi masyarakat. Salah satu praksis di lapangan adalah dengan 
alokasi dana misalnya Secara keuangan ini dari hasil parkir, iuran 
pasar yang setiap hari 1000 sudah diatur di Perdes, 1000 kalau dia 
buka, kalau enggak buka berarti tidak bayar dan sudah petugasnya 
dan mereka yang narik. dan dari listrik terus dari dana itu kita kelola 
untuk gaji kebersihan, kalau untuk tukang parkir kita sudah kontrak, 
jadi untuk mereka setiap satu bulan ngasik 150 bersih, dari sini kita 
kan sudah memberikan lapangan pekerjaan kepada masyarakat 
disini. Terkait dengan keungan BUM Desa ada juga yang 
dialokasikan kepada masyarakat yang berjualan dipasar ini 
berbentuk barang, salah satunya adalah ASBES sifatnya pinjaman 
kepada para pedagang dipasar, karena dulu awalnya para pedagang 
disini itu jualannya menggunakan payung, dan terpal itu kan panas 
dan juga tidak bertahan lama, akhirnya kita pada waktu ditawarkan 
kepada mereka semua untuk pengelolaan pasar ini untuk barang 
berupa asbesnya kita sediakan berupa pinjaman dan selama 6 bulan 
harus lunas, setorannya nanti bulanan. Nanti dari pendapatan pasar 




Juriyanto selaku Sekertaris Desa menyatakan tentang program yang di 
buat mempertimbangkan aspek potensial masyarakat dan sumber daya 
alam Desa setempat menjadi landasan dasar untuk program BUM Desa 
seperti yang disampaikan bahwa : 
Unit swadaya pasar, bahkan dijadikan percontohan oleh pihak luar 
seperti Desa sebelah Cangkring, karena kita dalam penentuan 
tersebut memang melihat potensi ekonomi yang paling diminati oleh 
masyarakat. Mulanya kan pedagang hanya menggunakan payung 
berjualan dilahan kosong ini, tidak sampai netap itupun biasanya 
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pagi karena biasanya masyarakat disini hanya belanja keperluan 
dapur saja, kalau keperluan lainnya biasanya kepasar jenggawah. 
Akhirnya dengan kita melihat posisi ini dengan adanya penyertaan 
modal dan stekholder yang ada kita bertekad untuk membangun 
pasar Desa sehingga masyarakat bisa berjualan disini dan menjadi 




Begitu pula yang dirasakan oleh Sarmi selaku penerima manfaat dari 
keberadaan Unit Usaha Swadaya Pasar BUM Desa Terbina mengatakan 
bahwa : 
Engki sangat abanto, sae. Soalah kauleh eparangeh asbes kaangguy 
mukkak usaha kopi, gorengan sareng sayuran. Sabben arena cuman 
300 ebuh karena kauleh langsung nyewa tello unit usaha 
(iya sangat membantu cocok. Saolnya saya diberikan asbes untuk 
bukak usaha kopi, gorengan dan sayur. Setiap harinya hanya nyetor 




Pemberdayaan ekonomi ini sangat membantu bagi masyarakat 
Jatisari, artinya model pemberdayaan yang bertumpu kepada kearifan 
lokal Desa melibatkan masyarakat didalamnya untuk ikut serta didalam 
pembangunan Desa.  
Pemenuhan kebutuhan pokok guna mensejahterakan  masyarakat 
dalam mengakses dan pemenuhan kebutuhan hidupnya menjadi fakrot 
penting suatu pembangunan yang menuju kepada kesejahteraan yang 
ingin dicapai. Sarmi, dan Tohari selaku penerima manfaat dari 
pembangunan pasar menyatakan bahwa keberadaan swadaya pasar ini 
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dapat membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik 
secara ekonomi mampun secara lapangan pekerjaan, sebagaimana 
pernyataan berikut : 
Alhamdulillah, dengan adanya pasar yang di bangun oleh 
pemerintah Desa melalui BUM Desa ini dapat meningkatkan 
penghasilan saya jualan bakso, sebab yang sebelum-
sebelumnya saya kan keliling jualan tak tentu arah dan 
terkadang pada saat itu tidak ada yang beli dan kadang sedikit, 
jarang sekali saya mendapat hasil maksimal hanya pas-pasan 
saja. Namun dengan keberadaan pasar Desa ini saya ada 
tempat untuk jualan, apalagi di pasar kan orang ramai, 
sehingga penghasilan saya bertambah. Dan alhmdulillah juga 
kemaren saya mendapat pinjaman dari dana Desa (BUM Desa 
unit simpan pinjam) untuk membeli bahan-bahan dan juga 
beberpa perkakas untuk membuat stand di pasar Desa.
56
    
Salah satu pemberdayaan untuk masyarakat adalah pelibatan 
masyarakat secara langsung baik secara pastisipatoris didalamnya 
ataupun masyarakat diberikan daya ungkit berupa penyertaan  lapangan 
pekerjaan, seperti yang dikatakan Syaiful semenjak pasar dibangun, 
syaiful bekerja menjadi tukang parkir di pasar Jatisari. Pembangunan 
pasara sangat membantu secara lapangan pekerjaan, karena dengan 
adanya pasar ini dia bisa menafkahi keluarganya, seperti pernyataan 
berikut : 
Awaleh guleh engki sobung kun nyantai, mon bedeh oreng nyoro 
alakoh kasebe buruh alakoh soallah guleh tak andik sabe bennyak 
engak selaen. Nah mulai awal pasar nekah deddih mbak yuli 
makompol reng-oreng setak andik lakoh, terros guleh epentah 
sareng mbak yuli kaangguy alakoh parker, engki tak oneg jugen 
anapah mak guleh, akhireh mulai kenikah pasar deddih ampon 
bedeh tempat khusus parker deddih sabben areh kassak guleh 
ajegeh, ben bulen cuman nyetor 150 ebuh lebbinah gebey guleh 
pon. Mon areh biasa engki biasa ollenah tapeh mon pon areh 
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pasar ennah rammeh artinya lumayan pon. Sangat abentoh karena 
anak binih bisa adhe’e deri lakonah guleh kak dintoh. 
 
(awalnya saya iya cuman nyantai, kalau ada orang yang nyuru 
kerja kerja kesawah baru saya kerja soalnya saya gak punya sawah 
yang luas kayak yang lain. Nah baru mulai awal pasar ini jadi 
mbak yuli ngumpulkan orang-orang yang gak punya pekerjaan, 
terus saya diminta sama mbak yuli untuk untuk jadi penjaga 
parker, iya gak tau kenapa saya yang dipilih, akhirnya semenjak 
pasar jadi dan lahan perkir sudah ada, saya setiap hari jaga, tiap 
bulan hanya nyetor 150 ribu bersihnya lebihnya itu untuk saya, 
kalau hari biasa biasa dapatnya, tapi kalau udah hari pasarannya 
lumayanlah. Sangat membantu karena anak dan keluarga saya bisa 




Proses pembentukan  unit swadaya pasar adalah jawaban untuk  
pemberdayaan di Desa Jatisari mengembangkan potensi lokal Desa, 
pembangunan bertumpu dan memanfaatkan potensi berpeluang yang 
memberi daya ungkit pada perubahan sosial. Sama dengan yang 
disampaikan oleh Agus Bonggo sebagai KPMD (Kader Pemberdayaan 
Masyarakat Desa) Jatisari dengan pemanfaatan potensi lokal yang ada 
seperti pembangunan melalui BUM Desa ini mampu memberikan 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Jatisari utamanya swadaya 
pasar, berikut pernyataannya : 
Pembangunan untuk masyarakat di Desa sini dengan menjadikan 
pasar milik Desa dihidupkan sangatlah pas sekali, awalnya di 
Dusun Sukosari inikan hanya pasar payung saja, masyarakatnya 
hanya menggantungkan hidupnya pada pertanian semuanya, terus 
juga ada yang cuman nyantai dirumah, makanya pada awal 
pembentukan ini melalui musyawarah saya sangat sepakat dan 
mendukungnya sebab dengan membangun pasar inikan Desa juga 
akan meningkat secara pendapatan asli desanya dan bisa 
memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, buktinya kan 
sekarang sudah terjadi orang berjualan bukan hanya sayuran, tetapi 
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juga seperti sembako,ada yang buka warung kopi, keperluan alat 
dapur, ada toko baju dan lainnya, akhirnya keberadaan pasar Desa 
dengan dibiayai dana BUM Desa mampu dirasakan oleh 




Untuk Unit Swadaya pasar ini sudah terdapat beberapa 44 orang 
yang mendapatkan tempat, dimana dengan adanya ini akan 
mempermudah masyarakat untuk mengelola dan mengembangkan lagi 
usahanya. Dewi Yuliana selaku ketua unit swadaya pasar ini mengatakan 
bahwa keberadaan BUM Desa mampu menjadi usaha awal 
mensejahterakan masyarakat. 
Saya optimis iya, karena bagi saya sudah sesuai dengan potensi 
Desa dan masyarakat khususnya dan untungnya pasar ini sudah 
jadi, dan kita juga diuntungkan dengan posisi pasar yang kita 
miliki, karena diapit beberapa pasar seperti pasar jatimolyo, 
karanganyar, kemuning, nah jumlah penduduk disini ada sekitar 
12.000 lebih yang produktif dan Alhamdulillah bisa mengefek dan 
bermanfaat untuk disini utamanya yang diharapkan oleh 
pemerintah sebelumnya. Disatu sisi ketika adanya BUM Desa ini 
kita juga dituntut semakin kreatif untuk mengembangkan jenis 
usaha yang kita kembangkan. Bukan cuman pasar kalau perlu bagi 
saya kedepannya bisa saya kelola juga menjadi Desa wisata.
59
 
Rizka Nur Febriani selaku Bendahara dan Ketua Unit Usaha Simpan 
Pinjam BUM Desa Terbina mengatakan bahwa : 
Sumber dana untuk BUM Desa ini dari ADD, berupa uang dari 
yang langsung turun ke Rekening Bumdes hasil dari keputusan 
Kepala Desa, dan nantinya oleh Pengurus BUM Desa dikelola. 
Kita kan punya pasar, kalau pasar kan tempatnya orang belanja, 
dan setiap hari buka terus kita nyampaikan lewat orang ke orang 
kalau di Desa itu ada Bumdes, dan juga saya ngajar di PAUDnya 
Desa, jadi kalau yang mau SP nanti kita arahkan kekantor Desa, 
terus kita arahkan apa aja syaratnya yang harus dibawak. Itu nanti 
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kepala/ketua unitnya itu, tinggal ambil laporan dari kepala unitnya, 
dan kita menanyakan kendalanya apa, dan saya sebagai bendahara 
nanti akan meminta setoran uang dari setiap kepala unitnya 
dilaporkan tiap bulanan. Ketika ada yang pinjam setorannya tiap 
bulan, pakek bunga 1,8 % dan minimal dengan nominal 500 Ribu. 




Hal serupa disampaikan juga oleh Juriyanto selaku sekertaris 
Desa Jatisari dengan adanya unit usaha simpan pinjam ini dapat 
membantu masyarakata yang pedagang untuk mengembangkan lagi 
usahanya supaya lebih produktif, karena Jatisari ada tiga dusun yang 
masyarakatnya sebagian besar adalah pedagang, berikut pernyatannya : 
Jatisari ini secara geografisnya diapit beberapa pasar seperti pasar 
jatimolyo, karanganyar, kemuning, pedagang di Desa Jatisari 
inikan menduduki peringkat kedua setelah petani, jadi sebisa 
mungkin bantuan modal dengan model simpan pinjam dan setoran 
bulanannya yang sedikit bisa juga meringankan para pedagang 
yang dagangannya kecil seperti jual cilok, tukang es, warung dan 
penjual lainnya sebisa mungkin usaha yang sudah dilakukan Desa 





Dengan keberadaan pasar Desa sebagai potensi lokal mampu 
dikembangkan dengan keberadaan lembaga pemberdayaan, pemusatan 
kepada  dimiliki oleh Desa, hal serupa sama dengan yang disampaikan 
oleh Juriyanto pemanfaatan potensi pasar Unit swadaya pasar, bahkan 
dijadikan percontohan oleh pihak luar seperti Desa sebelah Cangkring, 
karena kita dalam penentuan tersebut memang melihat potensi ekonomi 
yang paling diminati oleh masyarakat. Mulanya kan pedagang hanya 
menggunakan payung berjualan dilahan kosong ini, tidak sampai netap 
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itupun biasanya pagi karena biasanya masyarakat disini hanya belanja 
keperluan dapur saja, kalau keperluan lainnya biasanya kepasar 
jenggawah 
 
Waget selaku penerima manfaat dari Unit Usaha Simpan Pinjam 
BUM Desa Terbina mengatakan sangat terbantu dengan adanya simpan 
pinjam yang disediakan oleh BUM Desa, seperti yang disampaikan 
bahwa : 
Sangat terbantu sekali, karena dengan modal 500 ribu ini saya bisa 
ngembangkan usaha jualan cilok saya, terlebih secara bunga masih 
terjangkau tiap bulannya. Modal ini saya gunakan untuk 
memperbaiki rombong yang saya gunakan untuk berjualan, karena 
kalau rombong diperbaiki pastinya kan bisa lebih luas dan lebih 




Wati’ah menambahkan selaku penerima manfaat dari Unit Usaha Simpan 
Pinjam BUM Desa Terbina mengatakan bahwa : 
Iya terbantu mas, 500 ribu untuk tambahan modal jualan Es dan 
Sosis, karena dengan modal ini mas saya bisa nambah varian rasanya 
untuk es, jadi pembeli itukan ndak bosan kalau beli apalagi nututin 
untuk tiap bulannya secara setoran.63  
 
Pemberdayaan ini merujuk kepada kemampuan, untuk 
berpartisipasi memperoleh kesempatan dan atau mengakses sumberdaya 
dan layanan yang diperlukan guna memperbaiki mutu-hidupnya, seperti 
yang dismpaikan oleh Moh Anis selaku ketua unit peternakan BUM Desa 
Terbina kini melalui peternakan ayam JOPER (Jowo super) sudah ada 
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4kk yang sudah mengembangkan usaha ini, seperti yang disampaikan 
bahwa : 
Pengelolaan unit usaha ini, seperti DOC (Bibit ayam) dan 
keperluan lainnya nanti saya yang beli dan dilaporkan juga secara 
keuangan dan catatan. Nanti kita setiap dua bulan sudah waktunya 
panen kita jual, modalnya setelah dibagi hasil kita kelola lagi untuk 
beli DOCnya. Untuk peternakan ini saya hanya mengembangkan 
ayam jenis JOPER (jowo super) karena jenis perawatannya tidak 
terlalu susah dan harga jualnya lumayan tinggi, untuk peternakan 
saya juga mengembangkan bibit dan juga disediakan bagi 
masyarakat disini yang mau bekerja sama untuk mengembangkan 
ayam jenis ini, jadi kita modelnya kerja sama, pakan, dan peralatan 
semuanya ngambil kesini karena kita yang nyediakan, sudah ada 4 
kk yang bekerja dengan saya, yang 2 didusun sukosari, yang satu 
krajan, dan satunya di grujugan.
64
 
Artinya dengan adanya usaha peternakan yang membudidayakan 
ayam joper merupakan salah satu perekat bagi masyarakat Jatisari hal ini 
disampaikan oleh Anis selaku ketua unit peternakan dengan adanya unit 
ini Desa memberikan ruang usaha untuk masyarakat sekitar, utamanya 
memberikan lapangan pekerjaan ayam jenis JOPER (jowo super) karena 
jenis perawatannya tidak terlalu susah dan harga jualnya lumayan tinggi, 
untuk peternakan saya juga mengembangkan bibit dan juga disediakan 
bagi masyarakat disini yang mau bekerja sama. 
Bpk Faiq yang bertempat tinggal didusun sukosari menyampaikan cukup 
mudah merawat ayam joper, berikut pernyataannya : 
Pertama guleh kan senneng ajem, jowo super nikahkan tak rewel 
engak ajem selaen, argeh juwelnah bek larang deddih guleh 
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nyobak ka pak anis terro kerja sama’ah kaangguy ngembang agih 
usaha nikah. 
(pertama saya kan suka ayam, jowo super inikan ndak rewel kayak 
ayam yang lain, harganya lumayan mahal, jadi saya nyobak ka pak 
anis ingin kerjasama untuk mengembangkan usaha ini).
65
 
Masyarakat harus didukung melalui program pembangunan Desa, 
supaya memiliki kemampuan dalam mengembangkan usahanya sehingga 
pembangunan Desa bertumpu kepada daya ungkit baik secara ekonomi 
maupun pengembangan masyarakat dalam mengakses usahanya. Bpk 
Anas yang sudah setengah tahun menjalankan usaha ayam jopernya 
sangat menikmati usaha yang dijalankan, karena tidak memerlukan 
kandang yang luas untuk menampun ayam tersebut. Berikut 
pernyatannya : 
Saya kan tinggal di dusun grujugen mas, usaha selain ayam ini iya 
saya bertani disawah mau merawat sapi capek mas karena harus 
ngaritkan, kalau ini kan endak tinggal ke pak anis beli pakannya 
enak udah disediakan, nanti kalau agak besar karena udah besar 
banyak pembeli yang kesini, biasanya kan pak anis hanya 
mengambil keuntungan dari penyewaan tempat pakan aja dan 
harga pakan, jadi kayak saya ini mas seperti pas jual iya uangnya 
langsung diambil saya. Nanti kan tiap ngambil pakan dicatat sama 
pak anis biasanya berapa kilo gitukan, terus tiap bulan saya hanya 
bayar sewa ini 2000 ribu pertiap tempat makan dan minum 
nututlah mas
66
   
Anwari selaku ketua BUM Desa Terbina mengatakan bahwa : 
Nantinya itu BUM Desa terpaku dengan ADART Bumdes itu 
sendiri yang diatur atas dasar musyawarah, untuk PAD Desa itu 
kisaran 10% nantinya uang yang terkumpul ini setelah dipoles kan 
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mendapatkan sirklus yang nantinya anggaran yang dituangkan 
dalam ADART BUM Desa 50% itu nantinya akan diambil untuk 
modal kembali 10%  untuk PAD 10% pengurus, 5 % pengawas, 
dan terkandung sirklusnya, kalau besar iya nantinya bakal besar 
juga. Secara ke PAD Desa iya selama ini kita bisa lihat hasilnya 
sementara ini. BUM Desa ini juga posisinya kan untuk kita 
mendapatkan profit, sehingga nantinya secara langsung akan 
menambah PAD Jatisari ini
67
 
Tujuan dari kesejahteraan  adalah terpenuhinya kebutuhan 
kehidupan pokok seperti sandang, perumahan, pangan, kesehatan, dan 
relasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya,  misalnya dengan 
menggali sumber-sumber, meningkatkan, dan mengembangkan taraf 
hidup yang memuaskan. Selain itu tiga tujuan utama dalam sistem 
kesejahteraan sosial, yaitu pemeliharaan sistem, pengawasan sistem, dan 
perubahan sistem 
3. Kendala Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan  
Kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa Jatisari 
Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember. 
Program yang dihasilkan dari hasil musyawarah Desa dengan 
segenap elemen yang terlibat, menginginkan BUM Desa TERBINA 
melalui tiga unit program pemberdayaan yaitu, unit swadaya pasar, unit 
simpan pinjam, dan unit peternakan pastinya mengalami kendala dalam 
pelaksanaanya dilapangan. 
Dalam pembangunan pastinya mengalami kendala yang biasa ditemukan, 
sebagaimana yang disampaikan oleh Hasan selaku kepala Desa Jatisari 
mengatakan bahwa :  
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Kalau untuk sekarang saya lihat lebih kepada unitnya contoh ayam 
di unit peternakan ayam joper, karena juga dipengaruhi musim, 
ketika musim hujan jadi agak menurun, terus di unit simpan 
pinjam masyarakat kadang sering telat setornya. Kalau untuk 




Tantangan bagi Desa Jatisari ketika tidak bisa menjawab persoalan 
masyarakat, yang dihadapi adalah ketimpangan sosial dimasyarakat seperti 
pengangguran, kemiskinan, dan banyaknya masyarakat yang melakukan 
imigrasi keluar daerahnya, artinya pembangunan yang dilakukan pastinya 
masih menemukan kendala dilapangan. Kendala atau faktor penghambat 
dari unit swadaya pasar adalah minimnya anggaran untuk pembangunan 
Desa ini, seperti yang disampaikan oleh anwari pelaksanaan dilapangan 
terkendala dianggaran untuk mengembangkan dari tiap unit ini, secara 
besarnya memang di masalah anggarannya, yang masih kecil sekali untuk 
dirasakan oleh seluruh masyarakat Jatisari, terlebih dengan angka 
50.000.000 Juta ini karena masih dibagi dengan tiga unit usaha, jadi hanya 
bisa dirasakan secara kecil saja. Anwari selaku ketua BUM Desa Terbina 
terkendala dianggaran untuk mengembangkan dari tiap unit ini, berikut 
yang disampaikan : 
Kendala secara besarnya memang di masalah anggarannya, yang 
masih kecil sekali untuk dirasakan oleh seluruh masyarakat 
Jatisari, terlebih dengan angka 50.000.000 Juta ini karena masih 
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Dewi Yuliana juga menambahkan selaku ketua unit swadaya pasar ini 
mengatakan bahwa : 
Untuk kendala kalau bagi saya gak terlalu banyak, hanya saja 
mungkin lebih kepada personalnya. Karena kalau di BUM Desa ini 
semuanya dihitung untung rugi, iya pastinya kita sudah gak bakal 
lanjut, karena ini adalah amanah untuk mengembangkan Desa 





Naim selaku BPD di Desa Jatisari menambahkan selain dianggaran 
kendalanya ada juga difasilitas lainnya, berikut pernyataannya : 
Kendalanya bukan hanya dianggaran mas, tapi juga dikeamanan 
pasar sih, karena tau sendiri lapak ini kan masih sebatas triplek dan 
bambu jadi bisa saja fasilitas seperti ini mudah terbakar jika terjadi 
konsleting listrik, ada juga fasilitas dijalan masuk ke pasar ini 




Sejalan yang dikatakan oleh Rizka Nur Febriani selaku Bendahara dan 
Ketua Unit Usaha Simpan Pinjam BUM Desa menambahkan kendala 
yang sering terjadi utamanya di unit simpan pinjam, bahwa : 
Kendala besarnya yaitu mas, ketika sudah sampai waktunya masih 
banyak alasan kadang dari masyarakat, ini bakal berdampak secara 
laporan tiap bulannya. Makanya untuk periode kedua nanti untuk 




Ditambahkan juga oleh Hasan selaku kepala Desa Jatisari 
menyampaikan perihal yang sama dikendala  unit simpan pinjam ini, 
seperti pernyataannya sebagai berikut : 
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Unit simpan pinjam ini masyarakat yang sudah meminjam uang 
sebagai modal untuk usahanya kadang sering telat setornya, nah 
inikan berdampak kepada keuangan BUM Desa karena kan 
nantinya setiap bulan diadakan pelaporan, pastinya kan mas 
pelaporan tersebut menggunakan pencatatan keuangan, ini 
kendalanya kita disini, rencana dipembahasan selanjutnya unit ini 
mau kita ganti karena begitulah kendala yang sering muncul.
73
 
Anis selaku ketua ini usaha peternakan menyampaikan perihal 
yang sama dikendala terkait kendala yang terjadi dilapangan, seperti 
pernyataannya sebagai berikut : 
Peternakan ini kan hanya mengembangkan ayam joper (jowo 
super) tetapi kendala yang paling nampak ketika sudah musim 
hujan selain menganggu kesehatan ayam, dipenjualan terkadang 
harga turun sehingga tidak imbangnya modal dan penghasilan yang 
didapat, kalau keinginan besarnya kan bisa hasil terus tapi biasanya 
kalau sudah musim penghujan selain mengganggu kesehatan 
ayamnya, ini juga mengganggu ke harga jualnya.
74
 
Hal serupa disampaikan oleh Hasan dan faiq kendala yang dihadapi 
hampir sama dilapangan, bahkan sampai-sampai ayam tersebut mati 
berikut pernyataannya : 
Unit peternakan ayam joper, ketika musim penghujan itu mas 
sering kali dilanda penyakit seperti kurang gizi, ayam kurus dan 
harga jual yang turun, ini kendalanya ketika musim penghujan 
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C. Pembahasan Temuan 
Berdasarkan penyajian data dan analisis di atas, dapat 
dinyatakan bahwa Pemberdayaan Masyarakat di Desa Jatisari 
melalui BUM Desa TERBINA di aktualisasikan menjadi tiga 
program pemberdayaan berupa unit-unit usaha, yaitu unit usaha 
swadaya pasar, unit usaha peternakan, dan unit usaha simpan 
pinjam. Sebagaimana deskripsi  berikut :  
1. Proses Terbentuknya Pemberdayaan Masyarakat Dalam 
Meningkatkan  Kesejahteraan melalui Program BUM Desa di 
Desa Jatisari Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember. 
Pembentukan BUM Desa di Desa Jatisari pada awalnya diinisiatif 
oleh Pemerintah Desa yang kemudian ditindaklanjuti dengan 
adanya musyawarah Desa. Dengan melibatkan beberapa perangkat 
Desa dan juga badan-badan yang bersinggungan dengan tupoksi  
bidang pemberdayaan masyarakat Desa Jatisari dapat 
dideskripsikan sebagai berikut :  
a. Proses Terbentuknya Pemberdayaan Masyarakat  Melalui 
Program BUM Desa di Desa Jatisari Unit Swadaya Pasar 
Pemberdayaan Masyarakat adalah suatu proses dimana 
mereka yang miskin sumberdaya, kaum perempuan dan 
kelompok yang terabaikan lainnya, didukung agar mampu 
meningkatkan kesejahteraanya secara mandiri. Dalam proses 





 sehingga masyarakat 
mampu diberdayakan dengan daya ungkit penguatan melalui 
potensi karifan lokal yang ada .  
Proses pembentukan  unit swadaya pasar adalah 
jawaban untuk  pemberdayaan di Desa Jatisari 
mengembangkan potensi lokal Desa, pembangunan bertumpu 
dan memanfaatkan potensi berpeluang yang memberi daya 
ungkit pada perubahan sosial.  
Pemberdayaan ini merujuk kepada kemampuan, untuk 
berpartisipasi memperoleh kesempatan dan atau mengakses 
sumberdaya dan layanan yang diperlukan guna memperbaiki 
mutu-hidupnya. 
77
 yang kemudian memunculkan gagasan 
tersepakati dengan dibentuknya BUM Desa unit swadaya pasar 
dengan pembangunan pasar.  
Pembangunan BUM Desa di Desa Jatisari tertuang 
didalam RPD Jatisari, salah satunya pembangunan dibidang 
pemberdayaan ekonomi masyarakat, yang pada proses tersebut 
beberapa unit usaha yang telah disepakati itu memang sebagai 
prioritas dalam sektor pembangunan Desa, terlebih juga 
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Dewi Yuliana menyampaikan keberadaan BUM Desa 
TERBINA mencoba merubah sedikit demi sedikit masyarakat 
Desa untuk lebih kreatif. Dengan memberikan peluang usaha 
ekenomi bagi masyarakat dan sudah tertuang di dalam RPJM 
(Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Desa sudah sesuai 
artinya pembangunan Desa dalam jangka menengah salah 
satunya adalah meningkatkan stabilitas ekonomi masyarakat.
79
  
Tantangan bagi Desa Jatisari ketika tidak bisa 
menjawab persoalan masyarakat, yang dihadapi adalah 
ketimpangan sosial dimasyarakat seperti pengangguran, 
kemiskinan, dan banyaknya masyarakat yang melakukan 
imigrasi keluar daerahnya, artinya pembangunan yang 
dilakukan adalah harus bertumpu kepada masyarakat sehingga 




Dengan keberadaan pasar Desa sebagai potensi lokal 
mampu dikembangkan dengan keberadaan lembaga 
pemberdayaan, pemusatan kepada  dimiliki oleh Desa, hal 
serupa sama dengan yang disampaikan oleh Juriyanto 
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pemanfaatan potensi pasar Unit swadaya pasar, bahkan 
dijadikan percontohan oleh pihak luar seperti Desa sebelah 
Cangkring, karena kita dalam penentuan tersebut memang 
melihat potensi ekonomi yang paling diminati oleh 
masyarakat. Mulanya kan pedagang hanya menggunakan 
payung berjualan dilahan kosong ini, tidak sampai netap itupun 
biasanya pagi karena biasanya masyarakat disini hanya belanja 
keperluan dapur saja, kalau keperluan lainnya biasanya kepasar 
jenggawah. Akhirnya dengan kita melihat posisi ini dengan 
adanya penyertaan modal dan stekholder yang ada kita 
bertekad untuk membangun pasar Desa sehingga masyarakat 




 Aktualisasi dari pembangunan berbasis masyarakat 
merupakan tindakan bersama untuk memperbaiki kondisi 
kehidupan di tengah keterhimpitan ekonomi masyarakat. 
Menempatkan kehidupan komunitas sebagai sebagai suatu 
kebulatan untuk dikembangkannya tindakan bersama 
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b. Proses Terbentuknya Pemberdayaan Masyarakat  Melalui 
Program BUM Desa di Desa Jatisari Unit Simpan Pinjam. 
Pembangunan menggambarkan salah satu perubahan, 
yakni melihat realitas sebagai masalah yang harus dipecahkan 
menjadi sesuatu yang penuh dengan kemungkinan dan 
potensi.
83
 Masyarakat Desa Jatisari banyak yang berprofesi 
sebagai pedagang.
84
 Sementara didalam perumusan AD/ART 
BUM Desa TERBINA disebutkan pasal 8 menyebutkan salah 
satu program pemberdayaan masyarakat yaitu unit usaha 
simpan pinjam dan misi BUM Desa TERBINA membangun 
masyarakat Jatisari dengan menggerakkan salah satu 4 (empat) 
Aspek Fundamental yakni Bidang ekonomi, menciptakan 
lapangan kerja baru untuk masyarakat 
85
.  
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Riska Nur 
Febriani selaku ketua unit usaha simpan pinjam, bahwasanya 
sumber dana dari unit usaha simpan pinjam berasal dari ADD 
(Anggaran Dana Desa) hasil dari keputusan Kepala Desa,
86
 
Pendirian dan pengelolaan BUM Desa ke dalam ketentuan 
tentang Kewenangan lokal berskala Desa bidang 
pengembangan ekonomi lokal Desa
87
. 
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c. Proses Terbentuknya Pemberdayaan Masyarakat  Melalui 
Program BUM Desa di Desa Jatisari Unit peternakan. 
Perumusan AD/ART BUM Desa TERBINA disebutkan 
pasal 8 menyebutkan salah satu program pemberdayaan 
masyarakat yaitu unit usaha peternakan
88
 Modal sosial secara 
sederhana dapat didefinisikan sebagai serangkaian nilai-nilai 
dan norma-norma informal yang dimiliki bersama di antara 
para anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan 
terjadinya kerja sama diantara mereka. Sesuai dengan 
karakteristik kehidupan dalam masyarakat. Modal sosial juga 
dapat berarti bahwa seorang dapat melakukan ‘investasi’ 
secara sosial sebagaimana secara ekonomis, dan juga modal 
sosial dapat dilihat sebagai ‘perekat’ yang menyatukan 
masyarakat, dan hubungan antar manusia.
89
  
Artinya dengan adanya usaha peternakan yang 
membudidayakan ayam joper merupakan salah satu perekat 
bagi masyarakat Jatisari hal ini disampaikan oleh Anis selaku 
ketua unit peternakan dengan adanya unit ini Desa 
memberikan ruang usaha untuk masyarakat sekitar, utamanya 
memberikan lapangan pekerjaan ayam jenis JOPER (jowo 
super) karena jenis perawatannya tidak terlalu susah dan harga 
jualnya lumayan tinggi, untuk peternakan saya juga 




 Jim Ife, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi Community Development, 
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mengembangkan bibit dan juga disediakan bagi masyarakat 
disini yang mau bekerja sama untuk mengembangkan ayam 
jenis ini, jadi kita modelnya kerja sama, pakan, dan peralatan 
semuanya ngambil kesini karena kita yang nyediakan.
90
 
2. Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa Jatisari 
Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember. 
a. Unit Swadaya Pasar 
Tujuan dari kesejahteraan  adalah terpenuhinya kebutuhan 
kehidupan pokok seperti sandang, perumahan, pangan, kesehatan, 
dan relasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya,  misalnya 
dengan menggali sumber-sumber, meningkatkan, dan 
mengembangkan taraf hidup yang memuaskan. Selain itu tiga 
tujuan utama dalam sistem kesejahteraan sosial, yaitu pemeliharaan 
sistem, pengawasan sistem, dan perubahan sistem.
91
 
Hal ini disampaikan oleh Agus Bonggo awalnya di Dusun 
Sukosari inikan hanya pasar payung saja, masyarakatnya hanya 
menggantungkan hidupnya pada pertanian semuanya, terus juga 
ada yang cuman nyantai dirumah, makanya pada awal 
pembentukan ini melalui musyawarah saya sangat sepakat dan 
mendukungnya sebab dengan membangun pasar inikan Desa juga 
akan meningkat secara PADnya dan bisa memberikan lapangan 
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pekerjaan bagi masyarakat, buktinya kan sekarang sudah terjadi 
orang berjualan bukan hanya sayuran, tetapi juga seperti sembako, 
ada yang buka warung kopi, keperluan alat dapur, ada toko baju 
dan lainnya, akhirnya keberadaan pasar Desa dengan dibiayai dana 
BUM Desa mampu dirasakan oleh masyarakat Jatisari utamanya 
juga Dusun Sukosari ini.
92
 
Model pemberdayaan ekonomi ini sangat membantu bagi 
masyarakat Jatisari hal serupa disampaikan oleh Sarmi selaku 
penerima manfaat dari keberadaan Unit Usaha Swadaya Pasar 
BUM Desa Terbina mengatakan bahwa : 
Engki sangat abanto, sae. Soalah kauleh eparangeh asbes 
kaangguy mukkak usaha kopi, gorengan sareng sayuran. Sabben 
arena cuman 300 ebuh karena kauleh langsung nyewa tello unit 
usaha. 
(iya sangat membantu cocok. Saolnya saya diberikan asbes untuk 
bukak usaha kopi, gorengan dan sayur. Setiap harinya hanya nyetor 




Realisasi ini sudah dirasakan oleh pak Misto salah seorang 
pedagang yang membuka lapak di pasar desa, Misto meminjam 
uang sebesar Rp. 400 ribu untuk mengembangkan usaha sayur 
yang ditekuninya, awalnya pak misto berjualan sayur dari 
jenggawah di bawa ke pasar mangli setiap subuh, namun dengan 
keberadaan pasar dan pinmana modal misto kini sudah menetap di 
pasar Desa, dan untuk mengirim sayur ke pasar misto sudah dapat 
                                                          
92
 Interview, Agus Bonggi selaku KPMD (Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa) di Jatisari 
Jenggawah Jember (10 maret 2019) 
93
 Interview, Sarmi  selaku penerima manfaat unit usaha swadaya pasar BUM Desa TERBINA di 
Desa Jatisari Jenggawah Jember (08 maret 2019) 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 94 
menyuruh salah seorang tetangganya parman untuk mengirim 
sayur ke pasar mangsli sesuai pesanan dengan ongkos satu kali 
berangkat sebesar 30 rubu rupiah.
94
 
Pernyataan ini juga disampaikan oleh juriyanto Unit 
swadaya pasar, bahkan dijadikan percontohan oleh pihak luar 
seperti Desa sebelah Cangkring, karena kita dalam penentuan 
tersebut memang melihat potensi ekonomi yang paling diminati 
oleh masyarakat. Mulanya kan pedagang hanya menggunakan 
payung berjualan dilahan kosong ini, tidak sampai netap itupun 
biasanya pagi karena biasanya masyarakat disini hanya belanja 
keperluan dapur saja, kalau keperluan lainnya biasanya kepasar 
jenggawah. Akhirnya dengan kita melihat posisi ini dengan adanya 
penyertaan modal dan stekholder yang ada kita bertekad untuk 
membangun pasar Desa sehingga masyarakat bisa berjualan disini 
dan menjadi aset untuk Desa kedepannya.
95
  
Salah satu pemberdayaan untuk masyarakat adalah 
pelibatan masyarakat secara langsung baik secara pastisipatoris 
didalamnya ataupun masyarakat diberikan daya ungkit berupa 
penyertaan  lapangan pekerjaan dipasar Desa Jatisari, langkah 
pemberdayaan masyarakat ini dikenal sebagai “learning by doing” 
atau belajar sambil bekerja.
96
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b.  Unit Peternakan 
Terbukanya lapangan pekerjaan baru sebagai salah satu 
daya ungkit dari potensi lokal masyarakat Desa Jatisari, melalui 
unit  peternakan disampaikan langsung oleh anis 
mengembangkan ayam jenis JOPER (jowo super) karena 
perawatannya tidak terlalu susah dan harga jualnya lumayan 
tinggi, untuk peternakan saya juga mengembangkan bibit dan 
disediakan bagi masyarakat disini yang mau bekerja sama 
untuk mengembangkan ayam jenis ini, jadi kita modelnya kerja 
sama, seperti pakan, dan peralatan semuanya ngambil kesini 
karena kita yang nyediakan. Sudah ada 4 kk yang bekerja sama 




Hal serupa disampaikan oleh Bpk Anas yang sudah 
setengah tahun menjalankan usaha ayam jopernya sangat 
menikmati usaha yang dijalankan, karena tidak memerlukan 
kandang yang luas untuk menampun ayam tersebut. Berikut 
pernyatannya : Saya kan tinggal di dusun grujugen mas, usaha 
selain ayam ini iya saya bertani disawah mau merawat sapi 
capek mas karena harus ngaritkan, kalau ini kan endak tinggal 
ke pak anis beli pakannya enak udah disediakan, nanti kalau 
agak besar karena udah besar banyak pembeli yang kesini, 
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biasanya kan pak anis hanya mengambil keuntungan dari 
penyewaan tempat pakan aja dan harga pakan, jadi kayak saya 
ini mas seperti pas jual iya uangnya langsung diambil saya. 
Nanti kan tiap ngambil pakan dicatat sama pak anis biasanya 
berapa kilo gitukan, terus tiap bulan saya hanya bayar sewa ini 
2000 ribu pertiap tempat makan dan minum nututlah mas.
98
 
Upaya untuk mendorong kesadaran dari masyarakat 
sendiri, kita harus menyadari bahwa masyarakat mempunyai 
potensi lokal dan kemampuan untuk berkembang secara 
mandiri. Sehingga perkembangannya menuju semakin 
teraktualisasikannya bisa lebih optimal dengan potensi yang 
dimiliki masyarakat ataupun Desa.
99
 
c. Unit Usaha Simpan Pinjam 
Keberadaan unit usaha simpan pinjam memberikan 
kesempatan bagi masyarakat Jatisari yang sebagian besar 
sebagai pedagang untuk mengembangkan dagangannya 
penyertaan  modal. Begitu pula dengan pak Waget meminjam 
modal awal seberasr 500 ribu untuk dagang cilok, pak waget 
berjualan di pasar dengan memanfaatkan keramaian pasar pada 
pagi harinya, kemudian melanjutkan berjualan ke sekolah-
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sekolah dengan menggunakan sepeda motor barovo miliknya. 
Dengan pinjaman sebesar 500 ribu ini waget harus 
menyisihkan penghasilannya setiap hari sebesar  Rp. 2000 
untuk setoran setiap bulan selama  dua belas bulan, dan ini bagi 




Sebagai implementasi pembangunan sosial adalah 
upaya yang mengandung unsur perubahan, dalam konsep 
pembangunan sosial pada dasarnya adalah yaitu proses 
perubahan, khususnya perubahan yang terencana. Hal tersebut 
disebabkan perubahan mempunyai tujuan tertentu yaitu kondisi 
kehidupan yang lebih baik, yang sejahtera, dan termasuk 
didalamnya kondisi dimana masalah sosial dapat dipecahkan 
minimal dapat dikelola.  
Dengan demikian tidak semua proses perubahan dalam 
kehidupan masyarakat bisa disebut sebagai pembangunan 
sosial. Perubahan dalam pembangunan sosial adalah perubahan 
yang bersifat progres dalam pengertian menuju kondisi 
kehidupan yang lebih sejahtera. Tujuan pembangunan sosial 
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3. Untuk Mendeskripsikan Kendala Pemberdayaan 
Masyarakat Dalam Meningkatkan  Kesejahteraan melalui 
Program BUM Desa di Desa Jatisari Kecamatan  
Jenggawah Kabupaten Jember. 
Pembangunan masyarakat  yang diaplikasikan melalui 
ketiga program pemberdayaan BUM Desa TERBINA pastinya 
akan mengalami kendala yang dihadapi dilapangan. Kendala 
atau faktor penghambat dari unit swadaya pasar adalah 
minimnya anggaran untuk pembangunan Desa ini, seperti yang 
disampaikan oleh anwari pelaksanaan dilapangan terkendala 
dianggaran untuk mengembangkan dari tiap unit ini, secara 
besarnya memang di masalah anggarannya, yang masih kecil 
sekali untuk dirasakan oleh seluruh masyarakat Jatisari, 
terlebih dengan angka 50.000.000 Juta ini karena masih dibagi 




Hal serupa juga ditambahkan oleh Naim selaku BPD di 
Desa Jatisari menambahkan selain dianggaran kendalanya juga 
dikeamanan pasar sih, karena tau sendiri lapak ini kan masih 
sebatas triplek dan bambu jadi bisa saja fasilitas seperti ini 
mudah terbakar jika terjadi konsleting listrik, ada juga fasilitas 
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Selain itu Rizka Nur Febriani menambahkan kendala 
yang sering terjadi utamanya di unit simpan pinjam, bahwa 
kendala besarnya yaitu mas, ketika sudah sampai waktunya 
masih banyak alasan kadang dari masyarakat, ini bakal 
berdampak secara laporan tiap bulannya. Makanya untuk 
periode kedua nanti untuk simpan pinjam ini bakal kita 
hentikan, mau diganti dengan unit yang baru.
104
 Selaras dengan 
yang disampaikan oleh hasan unit simpan pinjam ini 
masyarakat yang sudah meminjam uang sebagai modal untuk 
usahanya kadang sering telat setornya, nah inikan berdampak 
kepada keuangan BUM Desa karena kan nantinya setiap bulan 
diadakan pelaporan, pastinya kan mas pelaporan tersebut 
menggunakan pencatatan keuangan, ini kendalanya kita disini, 
rencana dipembahasan selanjutnya unit ini mau kita ganti 
karena begitulah kendala yang sering muncul.
105
 
Perihal peternakan hal yang sama yang disampaikan 
Anis terkait kendala yang terjadi dilapangan, peternakan ini 
kan hanya mengembangkan ayam joper (jowo super) tetapi 
kendala yang paling nampak ketika sudah musim hujan selain 
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menganggu kesehatan ayam, dipenjualan terkadang harga 
turun sehingga tidak imbangnya modal dan penghasilan yang 
didapat, kalau keinginan besarnya kan bisa hasil terus tapi 
biasanya kalau sudah musim penghujan selain mengganggu 
kesehatan ayamnya, ini juga mengganggu ke harga jualnya.
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Hal serupa disampaikan oleh Hasan dan faiq kendala yang 
dihadapi hampir sama dilapangan, bahkan sampai-sampai 
ayam tersebut mati, ketika musim penghujan itu mas sering 
kali dilanda penyakit seperti kurang gizi, ayam kurus dan harga 
jual yang turun, ini kendalanya ketika musim penghujan harga 





                                                          
106
 Interview, Anis selaku ketua unit peternakan BUM Desa TERBINA di Desa Jatisari Jenggawah 
Jember (07 maret 2019) 
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 Interview, Hasan dan faiq selaku ketua unit peternakan dan peternak ayam joper Desa Jatisari 







Berdasarkan temuan pada bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Proses Terbentuknya Pemberdayaan Masyarakat Dalam 
Meningkatkan  Kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa 
Jatisari Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember 
Pembentukan BUM Desa di Desa Jatisari pada awalnya diinisiatif oleh 
Pemerintah Desa yang kemudian ditindaklanjuti dengan adanya musyawarah 
Desa. Dengan melibatkan beberapa perangkat Desa dan juga badan-badan 
yang bersinggungan dengan tupoksi  bidang pemberdayaan masyarakat Desa 
Jatisari menghasilkan program pemberdayaan berupa tiga unit usaha yang 
tertuang didalam RPD Jatisari, salah satunya pembangunan dibidang 
pemberdayaan ekonomi masyarakat, yang pada proses tersebut beberapa unit 
usaha yang telah disepakati itu memang sebagai prioritas dalam sektor 
pembangunan Desa, terlebih juga keputusan anggaran yang ditetapkan melalui 
keputusan kepala Desa. sebagai berikut : 
a. Terbentuknya Pemberdayaan Masyarakat  Melalui Program BUM Desa di 
Desa Jatisari Unit Swadaya Pasar. 
b. Terbentuknya Pemberdayaan Masyarakat  Melalui Program BUM Desa di 





c. Terbentuknya Pemberdayaan Masyarakat  Melalui Program BUM Desa di 
Desa Jatisari Unit Usaha Simpan Pinjam. 
2. Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa Jatisari 
Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember. 
a. Unit Swadaya Pasar. 
Unit swadaya pasar mampu mengangkat perekonomian 
masyarakat Desa Jatisari, memberikan lapangan pekerjaan baru, akses 
kebutuhan pokok lebih terjangkau, memberdayakan masyarakat yang 
kurang mampu, dan meningkatkan pendapatan asli Desa.  
b. Unit Peternakan. 
Masyarakat Desa Jatisari dengan adanya unit peternakan bisa 
membuka lapangan pekerjaan baru, dan memberikan peluang usaha  
sehingga masyarakat bisa mengurangi angka pengangguran di Desa 
c. Unit Usaha Simpan Pinjam 
Masyarakat Jatisari yang sebagian besar pedagang menjadi 
lebih dimudahkan dengan bantuan modal usaha sehingga dengan 







3. Kendala Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan  
Kesejahteraan melalui Program BUM Desa di Desa Jatisari 
Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember. 
Yang menjadi faktor kendala dalam pemberdayaan masyarakat 
melalui tiga program, unit usaha swadaya pasar, unit peternakan, dan 
usaha simpan pinjam adalah minimnya anggaran yang diperuntukkan 
kedalam pembangunan masyarakat melalui program BUM Desa 
TERBINA. Sehingga dari ketiga program  pemberdayaan tersebut inovasi 
yang dibuat cendrung sama, bahkan seperti tidak ada perkembangan 
semenjak awal berdirinya.    
Faktor minimnya anggaran yang diperuntukkan untuk alokasi dana ke 
BUM Desa menjadi kendala untuk perkembangan dari ketiga unit program 
(swadaya pasar, peternakan dan simpan pinjam) yang dijalankan. 
 
B. SARAN 
Karya ini merupakan karya yang sederhana dan sangat jauh dari 
kesempurnaan, dan masih banyak membutuhkan kritikan melalui komentar, 
masukan serta saran-saran yang dapat menjadi motivasi bagi peneliti untuk 
membenahi karya-karya selanjutnya. Oleh karena itu peneliti sangat terbuka 
untuk menerima kritikan, masukan, dan saran dari pembaca secara umum dan 
khususnya kepada dosen pembimbing guna memperbaiki kesalahan serta 
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6. Teknik Analisa Data 
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BUM Desa di Desa Jatisari 
Kecamatan  Jenggawah Kabupaten 
Jember ? 
2. Bagaimana implementasi Program 
Pemberdayaan Masyarakat Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan melalui 
Program BUM Desa di Desa Jatisari 
Kecamatan  Jenggawah Kabupaten 
Jember ? 
3. Apa saja kendala Pemberdayaan 
Masyarakat Dalam Meningkatkan  
Kesejahteraan melalui Program 
BUM Desa di Desa Jatisari 
















ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA ( AD/ART ) 
BADAN USAHA MILIK DESA “ TERBINA “ 
DESA JATISARI KECAMATAN JENGGAWAH KABUPATEN JEMBER 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
MUSYAWARAH DESA BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) 
 
MENIMBANG 
a. Bahwa Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut BUMDes 
adalah Badan yang dibentuk/didirikan oleh Pemerintah Desa melalui 
MUSDes yang kepemilikan modal seluruh atau sebagian besar dimiliki 
oleh desa dan pengelolaannya dilakukan oleh Pemerintah Desa dan 
masyarakat. 
b. Bahwa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan kegiatan usaha 
ekonomi masyarakat perdesaan yang dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif sumber Pendapatan Asli Desa (PAD). Disamping pendapatan 
yang bersumber dari pemanfaatan Tanah Kas Desa serta Pendapatan Lain-
lain Desa yang sah. 
c. Bahwa untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan kemampuan 
keuangan Pemerintah Desa memalui kegiatan ekonomi masyarakat perlu 
didirikan Badan Usaha Milik Desa. 
d. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, 
huruf b dan huruf c perlu membentuk Anggaran Dasar/Anggaran Rumah 






1. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. 
2. Peraturan Mentri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 
Nomor 2 Tahun 2017 tentang Pedoman Tata Tertib dan Mekanisme 
Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa. 
3. Peraturan Mentri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 
Nomor 4 Tahun 2017 tentang Pendirian, Pengurusan, Pengelolaan dan 
Pembubaran Badan Usaha Milik Desa. 
4. Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 6 Tahun 2017 tentang 
Keuangan Desa. 
5. Peraturan Desa Nomor 6 Tahun 2017 tentang Badan Usaha Milik Desa. 
6. Surat keputusan Kepala Desa Nomor 141/7/35.09.16.2006/2017 yang telah 
disahkan oleh Kepala Desa Tertanggal 13 Februari 2017 tentang 
Pengesahan dan Pengangkatan. 
DENGAN PERSETUJUAN BERSAMA 
MUSYAWARAH DESA BADAN USAHA MILIK DESA TERBINA  
DAN 
KETUA BADAN USAHA MILIK DESA TERBINA 
MEMUTUSKAN  
ANGGARAN DASAR/ANGGARAN RUMAH TANGGA BUMDes 
TERBINA  








1. Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan : 
 
a. BUMDes adalah Badan Usaha Milik Desa TERBINA. 
b. Desa adalah Desa Jatisari Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember 
yang merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa  
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan 
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
 
c. Pemerintah Desa adalah  Kepala Desa  dibantu Perangkat Desa Jatisari 
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa. 
 
d. Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disebut BPD adalah 
lembaga yang merupakan perwujudan demokrasi dalam 
penyelenggaraan Pemerintahan Desa sebagai unsur penyelenggara 
Pemerintahan Desa. 
e. Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Pemerintahan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
f. Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah 
musyawarah antara Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa 
dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh Badan 
Permusyawaratan Desa untuk menyepakati hal yang bersifat strategis. 
g. Peraturan Desa adalah Peraturan Perundang-undangan yang ditetapkan 
olah Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan 
Permusyawaratan Desa. 
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h. Kepala Desa atau Penjabat Kepala Desa adalah seorang pejabat yang 
ditunjuk dan diangkat oleh pejabat yang berwenang untuk 
melaksanakan hak, wewenang dan kewajiban Kepala Desa dalam kurun 
waktu tertentu. 
i. Perangkat Desa adalah seseorang yang diangkat Kepala Desa dan 
mempunyai tugas membantu Kepala Desa dalam melaksanakan tugas 
dan wewenangnya. 
j. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya disingkat 
APBDesa adalah Rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa yang 
ditetapkan dengan Peraturan Desa. 
k. Penasehat BUMDes dijabat secara Exofficio oleh Kepala Desa. 
l. Pelaksana operasional/Pengurus adalah masyarakat Desa Jatisari yang 
terpilih dan menjadi pelaksana dari BUMDes TERBINA. 
m. Kepengurusan BUMDes TERBINA adalah terdiri dari Ketua, 
Sekretaris, bendahara dan Kepala Unit Usaha.  
n. Pengawas BUMDes adalah pelaksana monitoring dan evaluasi terhadap 
kinerja pelaksana operasional. 
o. Kepengurusan Pengawas terdiri dari Ketua, Sekrertaris merangkap 
anggota dan Anggota. 
1. Bentuk organisasi BUMDes terpisah dari organisasi Pemerintahan Desa. 
2. Visi BUMDes TERBINA adalah menumbuhkembangkan kewirausahaan 
dan menggali potensi yang ada di Desa demi tercapainya masyarakat 
yang sejahtera. 
3. MISI BUMDes terdiri dari : 
a. Membangun masyarakat Jatisari dengan menggerakkan salah satu 4 
(empat) Aspek Fundamental yakni Bidang ekonomi. 
b. Menciptakan lapangan kerja baru untuk masyarakat. 
c. Menciptakan masyarakat yang rukun, kreatif, ulet dan berdaya saing. 
d. Meningkatkan taraf hidup keluarga dan masyarakat. 
e. Memberdayakan peran masyarakat sebagai pembangun disegala sektor. 
4. Azas BUMDES adalah PANCASILA 
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BAB II 
NAMA DAN KEDUDUKAN 
PASAL 2 
1. Badan Usaha Milik Desa ini bernama Badan Usaha Milik Desa 
“TERBINA” 
2. Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
berkedudukan di 
Desa  : Jatisari 
Kecamatan : Jenggawah 
Kabupaten : Jember 
Provinsi : Jawa Timur 
 
BAB III 
MAKSUD DAN TUJUAN 
Pasal 3 
Maksud pembentukan BUMDes adalah untuk meningkatkan kemampuan 
keuangan Pemerintah Desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 




Tujuan pembentukan BUMDes adalah : 
a. Memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan Jenggawahitas 
masyarakat dalam merencanakan dan mengelola pembangunan 
perekonomian desa; 
b. Mendukung kegiatan investasi lokal, penggalian potensi lokal serta 
meningkatkan keterkaitan perekonomian perdesaan dan perkotaan dengan 
membangun sarana dan parasarana perekonomian perdesaan yang 
dibutuhkan untuk mengembangkan produktivitas usaha perdesaan; 
c. Mewujudkan kelembagaan perekonomian masyarakat perdesaan yang 
TERBINA untuk memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat; 
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d. Mendorong perkembangan Perekonomian masyarakat desa. 
e. Meningkatkan kreativitas dan peluang usaha ekonomi produktif 
masyarakat desa yang berpenghasilan rendah. 
f. Mendorong berkembangnya usaha mikro sektor informal. 
g. Menciptakan kesempatan berusaha dan membuka lapangan kerja; 
h. Meningkatkan pendapatan asli desa; dan 
i. Mendorong pemerintah desa dalam upaya menanggulangi kemiskinan. 
 
BAB IV 
PERMODALAN DAN JENIS USAHA 
Pasal 5 
1. Modal awal BUMDes berasal dari Pemerintah Desa yang bersumber dari 
APBDes (DD, ADD dan PADes). 
2. Modal BUMDes  selanjutnya dapat berasal dari  : 
a. Sebagian atau seluruhnya dari kekayaan desa yang dipisahkan oleh 
Pemerintah Desa; 
b. Masyarakat; 
c. Pinjaman;  
d. Bantuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten; dan 
e. Penyertaan modal pihak lain atau kerjasama bagi hasil atas dasar saling 
menguntungkan. 
f. Tambahan Modal dari APBDes selanjutnya untuk memperbesar Modal 
BUM Desa selama diperlukan dan besaranya ditetapkan melalui 
Musyawarah Desa. 
g. BUMDes dapat melakukan pinjaman kepada lembaga perbankan atau 
pihak-pihak lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
h. Pinjaman sebagaimana dimaksud pada huruf c hanya dapat dilakukan 





1. Modal BUMDES selain sebagaimana dimaksud Pasal 5, dapat berasal dari 
dana bergulir Pemerintah dan Pemerintah Daerah yang diserahkan kepada 
Desa dan/atau masyarakat melaui Pemerintah Desa. 
 
Pasal 7 
1. Dalam rangka memajukan usaha, BUMDes dapat melakukan kerja sama 
dengan pihak ketiga. 
2. Kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan 
ketentuan : 
a. Kerja sama yang dilakukan tidak bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan; 
b. Apabila kerja sama yang dilakukan memerlukan jaminan harta benda 
yang dimiliki atau dikelola BUMDes dan mengakibatkan beban hutang, 
maka rencana kerja sama tersebut harus mendapat persetujuan BPD; 
dan 
c. Apabila kerja sama yang dilakukan tidak memerlukan jaminan harta 
benda yang dimiliki atau dikelola BUMDes dan tidak mengakibatkan 
beban hutang, maka rencana kerja sama tersebut dilaporkan secara 
tertulis kepada komisaris. 
 
Pasal 8 
1. Usaha utama BUMDes harus memanfaatkan semaksimal mungkin potensi 
desa. 
2. Usaha yang dapat dikembangkan oleh BUMDes di desa sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) antara lain seperti  : 
a. Bidang kerajinan rakyat dan industri rumah tangga; 
b. Bidang jasa keuangan (usaha ekonomi desa simpan pinjam) 
c. Pengolahan sampah 
d. Bidang usaha perternakan dan perikanan. 
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e. Bidang usaha perdagangan hasil pertanian sarana prasarana produksi 
pertanian. 
f. Menjalin kerjasama dengan pihak lain yang saling menguntungkan 
g. Menerima tabungan paketan, tabungan wajib, tabungan berjangka, dan 
tabungan sukarela anggota. 
3. Usaha–usaha lain sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf e, diatur 
lebih lanjut dengan Peraturan Kepala Desa. 
4. Usaha swakelola pasar 
a. Dalam pengelolaan pasar menyelenggarakan pencatatan administrasi 
terpisah dengan usaha simpan pinjam 
b. Pendapatan yang masuk ke BUMDes adalah 10% dari pendapatan 
bersih usaha sektor usaha pasar setiap bulan. 
c. Secara periodik usaha sektor, usaha pasar memberikan laporan 
keuangan dan perkembangan usahanya kepada BUM DESA. 
d. Ketentuan lebih terperinci mengenai pengelolaan usaha pasar ada pada 
peraturan desa tentang pasar desa 
 
BAB V 
TUGAS, WEWENANG, HAK DAN KEWAJIBAN PENGURUS BUMDES 
Pasal 9 
1. Komisaris ( penasehat )  secara ex officio. Dijabat oleh Kepala Desa yang 
bersangkutan 
2. Dalam melaksanakan tugasnya, Komisaris harus mematuhi Anggaran 
Dasar, Anggaran Rumah Tangga BUMDes dan peraturan perundang 
undangan serta wajib melaksanakan prinsip-prinsip profesionalisme, 
efisiensi, transparansi, keTERBINAan, akuntabilitas, dan kewajaran. 
3. Komisaris mempunyai tugas  : 
a. Memberikan nasehat kepada direksi dalam menjalankan pengelolaan 
BUMDes; 
b. Memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang dianggap 
penting bagi pengelolaan BUMDes; dan 
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c. Mengawasi pelaksanaan kegiatan usaha dan mencari alternatif jalan 
keluar apabila terjadi gejala/indikasi menurunnya kinerja direksi 
BUMDes. 
4. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (3), 
Komisaris mempunyaiwewenang : 
a. Mengesahkan program kerja dan anggaran belanja; 
b. Mengevaluasi kinerja BUMDes; 
c. Meminta penjelasan dari direksi mengenai segala persoalan yang 
menyangkut pengelolaan usaha BUMDes; dan 




1. Direksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal ini  adalah unsur masyarakat 
yang dipilih berdasarkan musyawarah Pemerintah Desa, BPD dan tokoh 
masyarakat dan ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa. 
2. Direksi bertanggung jawab penuh atas pengurusan BUMDes untuk 
kepentingan dan tujuan BUMDes serta mewakili BUMDes baik di dalam 
maupun di luar pengadilan. 
3. Dalam melaksanakan tugasnya, anggota Direksi harus mematuhi 
Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga BUMDes dan peraturan 
perundang undangan serta wajib melaksanakan prinsip-prinsip 
profesionalisme, efisiensi, transparansi, akuntabilitas, dan kewajaran. 
4. Direksi mempunyai tugas  : 
a. Melaksanakan pengelolaan BUMDes; 
b. Menggali dan memanfaatkan potensi agar BUMDes dapat tumbuh dan 
berkembang; 
c. Memupuk kerjasama dengan lembaga-lembaga lainnya; 
d. Membuat rencana kerja dan rencana anggaran BUMDes; 
e. Memberikan laporan keuangan BUMDes kepada komisaris; 
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f. Menyampaikan laporan seluruh kegiatan usaha BUMDes kepada 
komisaris; 
g. Menyampaikan laporan pertanggung jawaban setiap akhir tahun 
termasuk rincian neraca laba rugi dan penjelasan-penjelasan lain atas 
dokumen tersebut; dan 
h. Menyampaikan informasi perkembangan usaha kepada masyarakat desa 
melalui forum musyawarah desa sekurang-kurangnya 1 (satu) kali 
dalam setahun. 
5. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (4), Direksi 
mempunyai wewenang : 
a. Mengangkat dan memberhentikan pegawai BUMDes; 
b. Meningkatkan usaha sesuai dengan bidang yang telah ditetapkan; 
c. Melakukan kerja sama dengan lembaga-lembaga lainnya; dan 




1. Pengawas sebagaimana dimaksud dalam Paal ini diambil dari unsur BPD 
dan/atau Lembaga Kemasyarakatan Desa yang berjumlah 3 (tiga) orang 
dengan susunan organisasi terdiri atas ketua merangkap anggota, sekretaris 
merangkap anggota dan anggota.   
2. Pengawas mengadakan rapat pleno sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun 
sekali untuk membahas segala sesuatu yang terkait dengan kinerja 
BUMDes. 
3. Dalam melaksanakan tugasnya, pengawas harus mematuhi Anggaran 
Dasar, Anggaran Rumah Tangga BUMDes dan peraturan perundang-
undangan serta wajib melaksanakan prinsip-prinsip profesionalisme, 
efisiensi, transparansi, keTERBINAan, akuntabilitas, dan kewajaran. 
4. Tugas Pengawas adalah : 
a. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan 
pengelolaan BUMDes; dan; 
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b. Menyampaikan laporan hasil pengawasan disertai saran dan pendapat 
kepada Komisaris dan Direksi; 
5. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (4), 
Pengawas mempunyai wewenang : 
a. Memeriksa dan meneliti administrasi BUMDes; dan 
b. Meminta keterangan kepada Direksi atas segala sesuatu yang 
berkaitan dengan pengelolaan BUMDes. 
 
Pasal 12 
1. Komisaris, Direksi dan Pengawas berhak atas penghasilan yang sah dari 
pelaksanaan tugas-tugasnya. 
2. Direksi mendapat biaya operasional lain sesuai dengan kemampuan 
keuangan BUMDes. 
3. Penghasilan Komisaris, Direksi dan Pengawas serta biaya operasional lain 
bagi direksi ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa sesuai dengan 





PENGANGKATAN DAN SYARAT-SYARAT MENJADI 
DIREKSI DAN / ATAU PELAKSANA OPERASIONAL 
 
1. Direksi  dan/atau  pelaksana  operasional  sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 10 ayat (3), diangkat oleh Kepala Desa dengan Keputusan Kepala 
Desa berdasarkan rembug desa/musyawarah desa. 
2. Pengurus dan atau pelaksana operasional harus memenuhi syarat–syarat 
sebagai berikut : 
a. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
b. Setia dan taat kepada Pancasila, Undang–Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 dan kepada Negara Kesatuan 
Republik Indonesia serta Pemerintah; 
c. Berpendidikan  paling  rendah SMA 
d. Berumur sekurang–kurangnya 30 (tiga puluh ) tahun atau sudah 
pernah menikah; 
e. Terdaftar sebagai warga Desa Jatisari sekurang-kurangnya 2 (dua) 
tahun dengan tidak terputus-putus, dibuktikan dengan fotokopi KTP 
dan/atau Kartu Keluarga. 
f. Telah bertempat tinggal tetap sekurang–kurangnya 1 (satu) tahun 
dengan tidak terputus-putus di Desa Jatisari. 
g. Sehat jasmani dan rohani. 
h. Bersedia diangkat menjadi pengurus dan/atau pelaksana operasional. 
i. Berkelakuan baik, jujur dan adil. 
j. Diutamakan yang telah berpengalaman sebagai team leader. 
 
Pasal 14 
KEWAJIBAN PENGURUS DAN/ATAU PELAKSANA OPRASIONAL 
 
a. Menjalankan usaha BUMDes; 
b. Mewakili  BUMDes di dalam dan diluar pengadilan; 
c. Memberikan  Laporan  Bulanan, Triwulan dan Tahunan  kepada  
Komisaris  atau Penasehat  tentang  keadaan  serta  perkembangan  
BUMDes dan usaha–usahanya serta keuangan yang meliputi hasil usaha 
dan laporan perubahan kekayaan BUMDes dan 
d. Harus melaksanakan segala ketentuan dalam Anggaran Dasar dan 







Dalam melaksanakan tugasnya pengurus dan/atau pelaksana operasional berhak 




Masa kerja pengurus dan/atau pelaksana operasional selama 3 (Tiga) tahun 




Pengurus dan/atau pelaksana operasional berhenti, karena : 
a. Meninggal dunia; 
b. Permintaan sendiri; dan 
c. Diberhentikan (melalui forum Musdes) 
1. Pengurus  dan, atau  pelaksana  operasional diberhentikan Sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf c karena : 
a. Berakhir masa kerjanya. 
b. Tidak  dapat  melaksanakan  tugas  secara  berkelanjutan atau 
berhalangan tetap secara berturut–turut selama 6 (enam) bulan dan 




BAGI HASIL USAHA 
Pasal 18 
(1) Bagi  hasil  usaha  merupakan  pendapatan  BUMDes  yang diperoleh dalam 
1 (satu) tahun buku dikurangi dengan penyusutan dan kewajiban (gaji dan  
tunjangan Pengurus BUMDes) termasuk pajak dalam tahun yang 
bersangkutan. 
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(2) Besaran gaji dan Tunjangan Pengurus BUMDes ditentukan oleh Kepala 
Desa melalui rapat atau musyawarah desa 
(3) Hasil usaha BUMDes antara lain digunakan untuk: 
a. Penambahan modal BUMDes. 
b. Honor pengurus 
c. Tunjangan pengurus dan karyawan 
d. Pendapatan Asli Desa dan 
e. Dana/bantuan sosial/pajak 
f. Peningkatan kapasitas usaha  
g. Penasehat dan Pengawas 
(4) Pembagian hasil usaha (nett profit) adalah sebagai berikut : 
a. 30% untuk penambahan  modal usaha. 
b. 20% untuk Peningkatan Kapasitas Usaha 
c. 20% untuk  P A D 
d. 10% untuk Dana Sosial bagi Orang Miskin 
e. 10% untuk bonus/tunjangan untuk operasional Pengurus BUMDes 
f. 5% untuk Penasehat 





1. Ketentuan – ketentuan yang belum dimuat dalam Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga AD/ART ini  akan diatur tersendiri lebih lanjut di 
kemudian hari oleh pengurus Badan Usaha Milik Desa. 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga AD/ART ini berlaku sejak 
ditetapkan. 
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Ditetapkan di  : Jatisari 
Pada Tanggal   : 10 Pebruari 2017 
 
   Ketua     Sekretaris 
 
 













































Konsep atau Transkip Wawancara 
“PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN MELALUI PROGRAM BADAN USAHA MILIK 
DESA (BUMDES) DI DESA JATISARI KECAMATAN JENGGAWAH 
KABUPATEN JEMBER.” 
 
1. Bagaimana Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan  Kesejahteraan 
melalui Program Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) di Desa Jatisari 
Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember ?  
2. Apa saja programnya dan Proses pembuatannya ? Mohon dijelaskan secara 
seksama ? 
3. Proses Pembentukan Program Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 
TERBINA. Mohon dijelaskan secara seksama ? 
4. Bagaimana Penetapan ADD untuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 
TERBINA? Mohon dijelaskan secara seksama ? 
5. Bagaimana implementasi Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam 
Meningkatkan  Kesejahteraan melalui Program Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDES) di Desa Jatisari Kecamatan  Jenggawah Kabupaten Jember ?  
6. Bagaimana proses sosialisasi program dari BUM Desa kepada masyarakat? 
Mohon dijelaskan secara seksama ? 
7. Apakah Efektif Program dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 
TERBINA untuk Mensejahterakan Masyarakat ? Mohon dijelaskan secara 
seksama ? 
8. Apa saja strategi yang dilakukan BUMDesa dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat jatisari? sebutkan dan dijelaskan secara seksama ? 
9. Apa saja kendala Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan  
Kesejahteraan melalui Program Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) di Desa 
Jatisari? sebutkan dan dijelaskan secara seksama ? 
10. Apakah semua masyarakat jatisari mendapatkan manfaat dari adanya program 
BUMDesa ini? Dan apa saja kriteria untuk mendapatkannya? Mohon 
















Wawancara Interview, Hasan selaku Kepala Desa Jatisari  














Interview, Juriyanto selaku Sekertaris Desa Desa Jatisari 























Wawancara, Anwari selaku Ketua BUM Desa TERBINA 





















Interview, Rizka Nur Febriani  selaku Bendahara BUM Desa TERBINA 













Wawancara, Dewi Yuliana  selaku ketua unit usaha swadaya pasar BUM 












Wawancara, Sarmi  selaku penerima manfaat unit usaha swadaya pasar BUM 
















Foto Bersama Juriyanto selaku Sekertaris Desa dan  



























Foto bersama Anwari selaku Ketua dan Rizka Nur Febriani  















Foto bersama Dewi Yuliana  selaku  ketua unit usaha swadaya pasar BUM  














Foto bersama , Rizka Nur Febriani  selaku Bendahara BUM 
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